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RINGKASAN EKSEKUTIF
Aksi perubahan “Bening Wong Kito: Benih & Induk Ikan Unggul Kito Semua” merupakan inisiatif strategis yang bertujuan untuk meningkatkan ketersediaan dan kualitas benih serta induk ikan unggul di wilayah lokal. Program ini diinisiasi untuk mendukung pengembangan sektor budidaya perikanan yang lebih mandiri, produktif, dan berkelanjutan.
Dalam pelaksanaannya, proyek ini mengintegrasikan berbagai pendekatan, seperti peningkatan kapasitas teknis sumber daya manusia, penerapan teknologi pembenihan modern, serta sistem pendataan berbasis digital yang akurat. Selain itu, program ini mengedepankan prinsip inklusivitas dengan melibatkan berbagai kelompok masyarakat, termasuk perempuan dan kelompok marjinal, serta membangun sinergi lintas stakeholder mulai dari pemerintah daerah, UPTD Balai Benih Induk, Penyuluh perikanan, hingga pembudidaya ikan.
Hasil nyata dari aksi perubahan ini meliputi peningkatan jumlah dan kualitas benih serta induk ikan yang tersedia, peningkatan kapasitas SDM di bidang pembenihan, serta terbangunnya mekanisme kerja sama tim dan sistem monitoring yang efektif. Dampak langsungnya adalah peningkatan produktivitas budidaya ikan dan penguatan ketahanan pangan di wilayah target.
Untuk menjaga keberlanjutan dan mengoptimalkan dampak program, disarankan agar pemerintah daerah memperkuat dukungan kebijakan dan anggaran, memperluas cakupan program, meningkatkan kapasitas teknologi dan pelatihan berkelanjutan, serta memperkuat mekanisme monitoring dan evaluasi berbasis data.
Secara keseluruhan, “Bening Wong Kito” menjadi model aksi perubahan yang efektif dalam memperkuat ekosistem pembenihan ikan unggul yang inklusif, berkelanjutan, dan berdampak luas bagi masyarakat lokal.
Kata Kunci : Benih Ikan, Induk Ikan, Pembudidaya Ikan
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BAB I 
RANCANGAN AKSI PERUBAHAN 

A. PENDAHULUAN
1. Latar Belakang
Sesuai dengan Peraturan Daerah Kota Pagar Alam Nomor 65 Tahun 2021 tentang Kedudukan,  Susunan,  Organisasi,  Tugas  dan  Fungsi  serta  Tata  Kerja  Dinas  Ketahanan Pangan dan Perikanan Kota Pagar Alam. Pelayanan  yang dilaksanakan  oleh  Dinas  Ketahanan  Pangan  dan Perikanan  Kota Pagar Alam berdasarkan Peraturan Walikota Pagar Alam Nomor 65 Tahun 2021 memiliki tugas pokok melaksanakan urusan pemerintah di Bidang Ketahanan Pangan dan Bidang Perikanan  yang  menjadi kewenangan  Kota dan  tugas pembantuan  yang diberikan kepada Walikota. Pelayanan  yang dilaksanakan  oleh  Dinas  Ketahanan  Pangan  dan Perikanan  Kota Pagar Alam berdasarkan Peraturan Walikota Pagar Alam Nomor 65 Tahun 2021 memiliki tugas melaksanakan urusan pemerintah di Bidang Ketahanan Pangan dan Bidang Perikanan  yang  menjadi kewenangan  Kota dan  tugas pembantuan  yang diberikan kepada Walikota.
Dinas Ketahanan Pangan Dan Perikanan dalam Pelaksanaannya. Guna mencapai keberhasilan pembangunan Bidang Ketahanan Pangan dan Perikanan Kota Pagar Alam Dinas Ketahanan Pangan dan Perikanan menyusun rencana yang berisi tujuan, sasaran, strategi dan kebijakan yang diaplikasikan pada program dan kegiatan sesuai dengan tugas dan fungsi  kebijakan  daerah  di  bidang  ketersediaan  pangan,  kerawanan  pangan, distribusi pangan, cadangan pangan, penganekaragaman konsumsi dan keamanan pangan serta pelaksanaan kebijakan pemberdayaan nelayan kecil dan usaha kecil pembudidayaan ikan, penerbitan  SIUP  di bidang pembudidayaan  ikan  yang  usahanya dalam 1 (satu) daerah kabupaten/ kota, pengelolaan dan penyelenggaraan tempat usaha perikanan dan pengelolaan pembudidayaan ikan.
Bidang Pemberdayaan dan Pengelolaan Perikanan, mempunyai tugas pokok melaksanakan kegiatan pemberdayaan dan pengelolaan perikanan dan  menyelenggarakan fungsi :
1) Penyiapan perumusan dan pelaksanaan penyusunan rencana pengelolaan kawasan budidaya perikanan berdasarkan RTRW;
2) Penyediaan data  dan informasi pengelolaan penyelenggaraan, pengelolaan  air  dan lahan untuk pembudidayaan ikan serta promosi tentang pemberdayaan dan pengelolaan perikanan;
3) Pembinaan mutu pakan, obat ikan serta Pengelolaan kesehatan ikan dan lingkungan;
4) Pembinaan   penerapan   Cara   Pembenihan   Ikan   yang   Baik   (CPIB)   dan   Cara Pembesaran Ikan yang Baik (CBIB);
5) Fasilitasi Penyediaan Benih Ikan, Calon induk dan Induk Ikan yang Bermutu;
6) Koordinasi dan Fasilitasi pelestarian calon induk, induk, dan/atau benih Ikan;
7) Fasilitasi perumusan dan pelaksanaan kebijakan Pengembangan Produksi Perikanan;
8) Koordinasi dan Fasilitasi Penyediaan dan distribusi sarana dan prasarana terkait pemberdayaan dan pengelolaan perikanan;
9) Pelaksanaan evaluasi dan pelaporan terkait Pengelolaan Kawasan dan Lingkungan Perikanan, Pengendalian Mutu Pembudidayaan Ikan, dan Pengembangan Produksi Perikanan;
[image: ]Dari tugas pokok dan fungsi diatas yg selalu menjadi permasalahan dalam proses budidaya perikanan adalah salah satunya benih, induk dan calon induk ikan yang bernutu menjadi pendukung besar keberhasilan budidaya karena dapat menghemat biaya operasional pakan sebesar kurang lebih 20 persen sehingga benih yang baik akan menghasilkan produksi budidaya yang optimal. saat ini produksi benih kota pagar alam yg teracatat adalah sebanyak 18.840.000 ekor benih dari bermacam jenis ikan sedangkan produksi perikanan kota pagar alam saat ini 1.944 ton/tahun masih jauh lebih kurang daripada kebutuhan masyarakat saat ini. demi mempermudah tupoksi tersebut diatas maka perlu ada strategi yang dapat mendukungan jejaring kerja.
Dinas Ketahanan Pangan perlu mencari hubungan kelembagaan yang merupakan pola interaksi antara dua atau lebih lembaga dalam rangka mencapai tujuan bersama, baik dalam sektor publik, swasta, maupun masyarakat sipil. Hubungan ini mencakup koordinasi, kerja sama, pengawasan, dan sinergi dalam menjalankan fungsi dan tugas masing-masing lembaga Lembaga paling dekat adalah Pemerintah Pusat, Pemerintah Propinsi, dan Lembaga  Vertikal lainnya.
Pemerintahan Daerah Biasanya untuk memudahkan dan memberikan gambaran yang komprehensif peran manajemen risiko dalam konteks dan perspektif organisasi yang menyeluruh, pemahaman tentang Sistem Pengendalian Internal Pemerintah (SPIP), Tata Kelola Pemerintahan Yang Baik (Good Corporate Governance) serta Tiga Lini Pertahanan (Three Lines of Defense). budaya sadar risiko (risk awareness culture) dan strategi dapat dilakukan dalam mendukung terbangunnya budaya sadar risiko materi mengenai manajemen perubahan (change management), yang memberikan panduan dasar mengenai bagaimana merubah budaya yang ada pada organisasi guna mendukung budaya sadar resiko,
2. Tujuan Aksi Perubahan
Dalam membangun kinerja organisasi diperlukan diagnosis organisasi yaitu gambaran antara future state dan curerent state, Inisiatif intervensi perubahan dan Indikator keberhasilan intervensi dan maupun elemen Ekternal Organisasi. Gagasan kreatif antara future state dan curerent state adalah mengedukasi Masyarakat, mengoptimalkan pelayananan serta meningkatkan kompetensi SDM dan menggunakan elemen eksternal teknologi sebagai pendukung kreatif/ aksi perubahan. Untuk itu penulis mengambil judul “Bening Wong Kito”Benih & Induk Ikan Unggul Kito Semua”.
Dengan Tujuan yang akan dicapai pada aksi perubahan diatas dibedakan menjadi 3  yaitu: 
1) Tujuan jangka panjang adalah  : Meningkatnya target retribusi hasil usaha daerah dan Meningkatkan penerimaan  pendapatan masyarakat perikanan.
2) Tujuan jangka menengah adalah : Meningkatnya produksi benih ikan yang bermutu dan Optimalnya pelayanan terhadap Fasilitasi Benih.
3) [bookmark: _Hlk178889702][bookmark: _Hlk178889751]Tujuan jangka pendek adalah : Terbentuknya kerja sama antar pemerintah dan masyarakat terhadap benih yang bermutu. dan Meningkatkan kompetensi Sumber Daya Manusia dalam proses produksi benih ikan yang bermutu.
3. Manfaat Aksi Perubahan
Dengan adanya aksi perubahan ini diharapkan sebagai berikut:
1) Pemerintah kecamatan, masyarakat dan badan usaha dapat memahami  dan mengerti bahwa kunci keberhasilan budidaya perikanan adalah salah satunya benih, induk dan calon induk yang bermutu.
2) Terfasilitasinya benih, induk dan calon induk ikan yang bermutu di dimasyarakat perikanan Kota Pagar Alam. 
3) Target retribusi Pendapatan Balai Benih Ikan dari mulanya Rp. 45.000.000,-/thn anggaran dapat meningkat  5% atau lebih pertahunnya.
4. Ruang Lingkup Aksi Perubahan
Pelaksanaan aksi perubahan ini pada Dinas Ketahanan Pangan dan Perikanan dan di Wilayah Kecamatan dalam Kota Pagar Alam, dimulai minggu ke-1 Bulan Mei 2025 sampai dengan minggu ke 8 bulan juni 2025. Ruang lingkup pelaksanaan adalah :
1. Memberikan sosialisasi kepada masyarakat, badan usaha, tentang pentingnya benih, induk dan calon induk ikan yang bermutu di Kota Pagar Alam.
2. Meningkatkan kompetensi SDM melalui pelatihan, bimbingan teknis dan magang dalam bentuk kerjasama antar pemerintah daerah dan pemerintah pusat.
3. Membuat jejaring distribusi dan rantai pasok benih, induk dan calon induk ikan yang bermutu.
B. ANALISIS MASALAH
1. PROFIL KINERJA DINAS KETAHANAN PANGAN DAN PERIKANAN
Dinas Ketahanan Pangan dan Perikanan (DKP2) Kota Pagar adalah Organisasi Perangkat Daerah (OPD) yang terbentuk pada Tahun 2016 merupakan penyesuaian Nomenklatur berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2016 tentang Perangkat Daerah, yang berlandaskan pada Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintah Daerah  beserta  perubahan-perubahanya  terakhir  Undang-Undang  Nomor  9  Tahun  2015 tentang Perubahan kedua Atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014. 
Dinas Ketahanan Pangan dan Perikanan, tidak lepas dari kemampuan sumber daya manusia aparat yang tersedia. Efisiensi penggunaan sumber daya manusia/pegawai Dinas Ketahanan Pangan dan Perikanan, merupakan dukungan yang tidak kalah penting dalam pencapaian target program. Sumber daya manusia/pegawai yang tersedia dan berkualitas sangat menentukan bagi keberhasilan penyelenggaraan dan pelaksanaan tugas dan kegiatan Dinas Ketahanan Pangan dan Perikanan. Berdasarkan pendidikannya komposisi pegawai yang melaksanakan Urusan Ketahanan Pangan terdiri atas : 2  orang tamatan Sekolah Menengah, 20 orang Sarjana (S-1) dan 6 Orang tamatan S2.
Pohon Kinerja adalah alat visual yang digunakan dalam manajemen kinerja untuk menggambarkan hubungan antara tujuan strategis, indikator kinerja, dan faktor-faktor yang mempengaruhi pencapaian kinerja suatu organisasi atau unit kerja. Pohon Kinerja biasanya terdiri dari Tujuan Strategis, Indikator Kinerja Utama (IKU), Faktor Pendukung (Level Menengah), Proses dan Aktivitas (Level Terbawah). Manfaat Pohon Kinerja adalah Memudahkan pemahaman hubungan sebab-akibat dalam pencapaian kinerja, Membantu menyusun strategi dan prioritas kerja, dan Mempermudah pemantauan dan evaluasi kinerja organisasi atau individu.
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Gambar 1.1 Pohon Kinerja Pangan
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Gambar 1.3 Pohon Kinerja Peningkatan Produksi Perikanan
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Adapun Program  Dinas Ketahanan Pangan dan Perikanan Kota Pagar Alam sebagai berikut : 
a. Program Peningkatan Diversifikasi dan Ketahanan Pangan Masyarakat
b. Program Pengawasan Keamanan Pangan
c. Program Pengelolaan Perikanan Budidaya
d. Program Pengelolaan dan Pemasaran Hasil Perikanan  
Disamping  4 (empat) Program Prioritas Utama Sesuai Dengan Tugas Pokok dan Fungsi Dinas Ketahanan Pangan dan Perikanan Kota Pagar Alam dalam rangka pencapaian Tujuan Kota Pagar Alam penulis hanya mengerucutkan terhadap salah satu program yaitu meliputi PROGRAM PENGELOLAAN PERIKANAN BUDIDAYA dilaksanakan 7 kegiatan sesuai dengan tugas dan fungsi bidang pemberdayaan dan pengelolaan perikanan yang ada di Dinas Ketahanan Pangan dan Perikanan dengan kegiatan Pemberdayaan Pembudi Daya Ikan Kecil dengan sub kegiatan sebagai berikut: 
1. Pelaksanaan Fasilitasi Pembentukan dan Pengembangan Kelembagaan    Pembudi Daya Ikan Kecil 
2. Pengelolaan Pembudidayaan Ikan dengan sub kegiatan sebagai berikut: 
3. Penyediaan Data dan Informasi Pembudidayaan Ikan dalam 1 (satu) Daerah Kabupaten/Kota
4. Penyediaan Prasarana Pembudidayaan Ikan Dalam 1 (satu) Daerah Kabupaten/Kota 
5. Penjaminan Ketersediaan Sarana Pembudiayaan Ikan dalam 1 (satu) Daerah Kabupaten/Kota 
6. Pengelolaan Kesehatan Ikan dan Lingkungan Budidaya dalam 1 (satu) Daerah Kabupaten/Kota 
7. Pembinaan dan Pemantauan Pembudidayaan Ikan di Darat
Dari ketujuh sub kegiatan yang mengarah pada substansi yang akan dikerjakan diantaranya berada pada dua kegiatan yang diantaranya adalah kegiatan Penyediaan data dan informasi pembudidaya ikan dalam satu daerah Kab/Kota dan Kegiatan Pembinaan dan Pemantauan Pembudidaya ikan di darat.
2. 	ANALISIS MASALAH KINERJA ORGANISASI
a. 	Identifikasi Masalah 
Dari tugas pokok dan fungsi diatas maka didapat beberapa isu di Dinas Ketahanan Pangan dan Perikanan khususnya dibidang pemberdayaan dan pengelolaan perikanan yang diantaranya adalah minimnya penyediaan data  dan informasi pengelolaan penyelenggaraan, pengelolaan  air  dan lahan untuk pembudidayaan ikan, Kurangnya Fasilitasi Penyediaan Benih Ikan, Calon induk dan Induk Ikan yang Bermutu, Belum Optimalnya Koordinasi dan Fasilitasi Penyediaan dan distribusi sarana dan prasarana terkait pemberdayaan dan pengelolaan perikanan, Untuk memecahkan masalah untuk itu penulis melakukan analisa dengan matriks APKL untuk mencari masalah utamanya yang kemudian akan dicari cara penyelesaian masalahnya dalam aksi perubahan.
Tabel 1.1 Matriks Pemecahan Masalah
	No
	Permasalahan
	A
	P
	K
	L
	Total

	1
	Minimnya Penyediaan data  dan informasi pengelolaan penyelenggaraan, pengelolaan  air  dan lahan untuk pembudidayaan ikan
	5
	5
	4
	4
	18

	2
	Kurangnya Fasilitasi Penyediaan Benih Ikan, Calon induk dan Induk Ikan yang Bermutu
	5
	5
	5
	4
	19

	3
	Belum Optimalnya Koordinasi dan Fasilitasi Penyediaan dan distribusi sarana dan prasarana terkait pemberdayaan dan pengelolaan perikanan 
	5
	5
	4
	4
	18


Dari tabel diatas menjelaskan bahwa untuk masalah utama yang harus dicari penyelesaian masalahnya adalah Kurangnya Fasilitasi Penyediaan Benih Ikan, Calon induk dan Induk Ikan yang Bermutu, karena benih, induk dan calon induk merupakan salah satu kunci keberhasilan budidaya. untuk saat ini ketersediaan stock ikan merupakan salah satu keberhasilan program pemerintah untuk Makanan Bergizi Gratis (MBG) bagi anak sekolah. 
Untuk mencari akar masalah untuk membuat trobosan tersebut diatas maka  kita harus melakukan analisa akar masalahnya yang diantaranya adalah dengan analis tulang ikan dari analisa tersebut didapatlah hasil diagram Fishbone
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Kurangnya Fasilitasi Penyediaan Benih Ikan, Calon induk dan Induk Ikan yang Bermutu;

Methode
Masih Menggunakan metode tradisionnal 
Jadwal Pembenihan yang tidak jelas
Kurangnya Petunjuk Pembenihan
Man
Minimnya SDM Perikanan
Lemahnya Menangkap Teknologi Terapan
Kurang Ketekunan dalam proses budidaya 
Money
Anggaran Yng Minim
Harga Yang Mahal
Pendapatan Yang Minim
Material
Proses Distribusi Berjarak
Beresiko Mati
Ada Kadaluarsa
Measurement
Peralatan yang minim
Peralatan yang sudah usang
Teknologi Yang tertingal
Environment
predator yang masih banyak
Cuaca cenderung brubah
Suhu yang terlalu dingin

	


Gambar 1.4 Fishbone di Dinas Ketahanan Pangan dan Perikanan
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b. Dampak Masalah
Berdasarkan analisis isu menggunakan metode APKL mendapatkan Core issue dari “Kurangnya Fasilitasi Penyediaan Benih Ikan, Calon induk dan Induk Ikan yang Bermutu” sehingga menyebabkan peningkatan produksi budidaya berjalan lambat yang dapat menyebabkan dampaknya antara lain:
a. Minimnya pendapatan pembudidaya ikan karena hasil produksi tidak optimal
b. Membengkaknya biaya produksi budidaya karena ikan lambat besar
c. Menurunnya kepercayaan para pembudidaya ikan terhadap keberhasilan
Masalah kurangnya fasilitasi dalam penyediaan benih ikan, calon induk, dan induk ikan yang bermutu memberikan dampak signifikan terhadap keberlangsungan dan pengembangan sektor perikanan budidaya. Salah satu dampak utama adalah menurunnya produktivitas dan kualitas hasil budidaya. Tanpa dukungan benih dan induk yang bermutu, pembudidaya sulit menghasilkan ikan yang sehat, cepat tumbuh, dan tahan terhadap penyakit, yang pada akhirnya menurunkan hasil panen dan keuntungan ekonomi.
Selain itu, ketergantungan pada pasokan benih dari luar daerah juga menjadi permasalahan tersendiri. Ketika daerah tidak mampu menyediakan benih unggul secara mandiri, maka biaya produksi meningkat dan waktu tanam sering kali tertunda akibat keterlambatan distribusi. Hal ini dapat mengganggu siklus budidaya dan mengurangi daya saing pelaku usaha lokal.
Kurangnya fasilitasi juga berdampak pada terbatasnya pengembangan kapasitas pembudidaya lokal. Tanpa akses terhadap sumber daya genetik ikan yang unggul dan pelatihan teknis yang memadai, pembudidaya kesulitan menerapkan teknologi budidaya yang efisien dan berkelanjutan. Akibatnya, tujuan peningkatan kesejahteraan masyarakat perikanan dan kontribusi sektor perikanan terhadap ketahanan pangan nasional menjadi sulit tercapai.
Lebih jauh, dalam jangka panjang, masalah ini dapat menyebabkan degradasi kualitas genetik ikan budidaya, karena terjadinya perkawinan inbreeding yang tidak terkontrol. Hal ini berisiko menurunkan performa reproduksi dan pertumbuhan ikan secara keseluruhan, serta memperbesar kemungkinan munculnya penyakit baru yang sulit dikendalikan.
C. STRATEGI PENYELESAIAN MASALAH
1. TEROBOSAN AKSI PERUBAHAN
Terobosan yang bisa dilakukan untuk mengatasi Kurangnya Fasilitasi Penyediaan Benih Ikan, Calon induk dan Induk Ikan yang Bermutu;
a. Melakukan Kerjasama  Jejaring Pemuliaan dengan Balai Pengembangan Budidaya Air Tawar Terdekat dan Unit Perikanan Rakyat Terdekat untuk memperbarui benih, induk dan calon induk ikan.
b. Menyiapkan Prasarana dan sarana Perbenihan yang sesuai standar teknologi terbarukan dengan memperhatikan segala aspek internal dan eksternal
c. Menyusun SOP terbarukan yang sesuai dengan teknologi saat ini agar metodelogi yang dipakai dapat meningkatkan produksinya
d. Mengajukan dengan Pemerintah Daerah untuk Mengadakan Penerimaan SDM Perikanan yang berkualitas serta melatih SDM yang ada agar mampu mengikuti teknologi budidaya ikan dengan model magang kerja.
e. Membentuk layanan publik untuk ketersediaan Stock Ikan dan Distribusi ikan agar informasi tersampaikan ke masyarakat sebagai market pemasaran melalui media sosial yang gratis untuk efisiensi anggaran.
f. Bekerjasama dengan Pemerintah Pusat dan Pemerintah Propinsi untuk bekerjasama sehingga menghemat permodalan dana Pemerintah Daerah dengan Dana Alokasi Khusus dan Dana Bantuan Bersifat Khusus
g. Melakukan pengembangan dengan penyesuaian benih, induk dan calon induk ikan yang sesuai dengan topografi daerah kota Pagar Alam.
h. Meningkatkan Pengawasan agar hasil yang didapat lebih maksimal
i. Mengembangkan potensi lain untuk mecapai permodalan khususnya di operasional agar menjadi lebih seimbang dari bantuan dana dari sumber lainnya.
j. Melakukan evaluasi secara bertahap untuk menghasilkan gagasan yang lebih inovatif dan memberikan dampak positif bagi program fasilitasi benih, induk dan calon induk yang bermutu.
Membuat regulasi yang efektif dan efisien sehingga dapat menyesuaikan peraturan yang berlaku. 

Gambar 1.5 Gambaran Kondisi Yang Diinginkan Dari Aksi PerubahanGAP
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2. MILESTONE DAN KEGIATAN AKSI PERUBAHAN
Tabel 1.2 Milestone Aksi Perubahan
	[bookmark: _Hlk176212620]No.
	Tahapan dan Uraian Kegiatan
	Waktu
	Output

	A
	Jangka Pendek (2 Bulan)

	1.
	Melapor kepada mentor Menjelaskan dan meminta arahan serta dukungan tentang rencana aksi perubahan
	Minggu ke-1
Tgl 5 mei s/d 10 mei 2025
	· Laporan hasil koordinasi
· Surat dukungan
· Foto
· Video

	2.
	Rapat pembentukan Tim Efektif dan pembuatan SK tim efektif
	Minggu ke-2
Tgl 14 Mei s/d 16 mei 2025
	· Surat undangan
· Notulen
· Daftar hadir
· SK Tim Efektif

	3.
	Melaksanakan rapat internal Tim Efektif untuk persamaan persepsi
	Minggu ke- 3
Tgl 19 s/d 24 mei 2025
	· Surat undangan
· Daftar hadir
· Foto
· Notulen

	4.
	Menyusun SOP penyelenggaraan fasilitasi benih, induk dan calon induk bermutu
	Minggu ke- 4
Tgl. 26 s/d 28 Mei 2025
	· Dokumen SOP

	5.
	Melakukan rapat bersama stakeholder  tentang komitmen kerjasama benih, induk dan calon induk bermutu
	Minggu ke- 5
Tgl. 19 s/d 24 Mei 2025
	· Surat undangan
· Daftar hadir
· Notulen
· Foto
· Berita Acara

	6.
	Melakukan Sosialisasi tentang tahapan kerjasama fasilitasi benih, induk dan calon induk bermutu (pemerintah kecamatan, badan usaha dan pelaku usaha)
	Minggu ke-5 s.d Minggu ke-6 Tgl. 30 Mei s/d 12 juni 2025
	· Surat Tugas
· Surat undangan
· Daftar hadir
· Notulen
· Foto

	7.
	Menyebarkan informasi tentang penyelenggaraan kerjasama fasilitasi benih, induk dan calon induk bermutu
	Minggu ke-7
14 juni s/d 19 Juni 2025
	· Iklan
· Brosur, Spanduk, Baliho, Pamvlet
· Video Poadcast

	8.
	Meningkatkan Kompetensi masyarakat atas pentingnya benih, induk dan calon induk bermutu.
	Minggu ke-5
21 Juni s/d 26 Juni 2025
	· Bimtek
· Foto
· Absen
· Sertifikat

	B.
	Jangka Menengah (6 bulan)

	1.
	Melaksanakan rapat bulanan terkait realisasi jumlah produksi benih, induk dan calon induk yang bermutu
	Minggu ke-2
Selama 6 Bulan
	· Surat undangan
· Daftar hadir
· Notulen
· Foto

	2.
	Rapat pembentukan tim pengawasan dalam kegiatan fasilitasi benih, induk, calon induk.
	Minggu ke-3
Selama 6 Bulan
	· Surat undangan
· Daftar hadir
· Notulen, Foto

	3.
	Pembuatan SK Tim Pengawasan dalam kegiatan fasilitasi benih, induk, calon induk.
	Minggu ke-4
Tgl. 26 s/d 28 Mei 2025
	· SK Kepala Dinas

	4.
	Melakukan Pemantauan dan pendataan lapangan terhadap pelaku usaha di 5 kecamatan oleh Tim pengawasan
	Minggu ke- 1,2,3,4
Selama 6 Bulan
	· Surat Tugas
· Foto
· Data Jumlah pelaku usaha

	5.
	Rapat koordinasi hasil pemantauan dan pendataan
	Minggu ke-1
Selama 6 Bulan
	· Surat undangan
· Daftar hadir
· Notulen
· Foto

	6.
	Laporan kepada mentor hasil pemantauan dan pendataan
	Minggu ke-2
Tgl 14 Mei s/d 16 mei 2025
	· Laporan hasil koordinasi
· Foto

	7.
	Rapat terkait pembentukan Tim pengawasan Tingkat kecamatan, kelurahan dan tokoh masyarakat
	Minggu ke-3
Selama 6 Bulan
	· Surat undangan
· Daftar hadir
· Notulen
· Foto

	8.
	Pembuatan SK Tim Pengawasan perizinan Tingkat kecamatan, desa dan tokoh masyarakat
	Minggu ke-4
Tgl. 26 s/d 28 Mei 2025
	· SK Kepala Dinas

	9.
	Rapat Koordinasi terkait peran dan tugas Tim pengawasan kelurahan dan tokoh masyarakat
	Minggu ke-1 Selama 6 Bulan
	· Surat undangan
· Daftar hadir
· Notulen
· Foto

	10.
	Pelaksanaan pengawasan oleh  Tim penyuluh Kecamatan
	Minggu ke-2 s.d Minggu ke-3 Selama 6 Bulan
	· Surat Tugas
· Foto
· Data produksi

	11.
	Rapat pembentukan petugas pelayanan informasi benih di Balai Benih Ikan untuk membantu pemohon mendapatkan informasi dan kemudahan akses dalam proses informasi
	Minggu ke-4 Selama 6 Bulan
	· Surat undangan
· Daftar hadir
· Notulen
· Foto

	12.
	Pembuatan SK petugas pelayanan disetiap penyuluh/kecamatan masing-masing
	Minggu ke-1 Selama 6 Bulan
	· SK Kepala Dinas

	13.
	Monitoring ke 5 kecamatan bersama penyuluh perkecamatan
	Minggu ke-2, dan ke-3 Selama 6 Bulan
	· Surat Tugas
· Foto
· Laporan monitoring

	14.
	Rapat pembentukan tim pengawasan dalam kegiatan fasilitasi benih, induk, calon induk.
	Minggu ke-4 Selama 6 Bulan
	· Surat undangan
· Daftar hadir
· Notulen
· Foto

	15.
	Meningkatkan kompetensi Tim
	Minggu ke-4 Selama 6 Bulan
	· Laporan hasil koordinasi
· Foto

	16.
	Rapat Bersama stakeholder rencana pembuatan sistem pendataan dan pelaporan terintegrasi yang terlibat dalam dalam kegiatan fasilitasi benih, induk, calon induk.
	Minggu ke-2 Selama 6 Bulan
	· Surat undangan
· Daftar hadir
· Notulen
· Foto

	17.
	Mengajukan permohonan ke Dinas Kominfo untuk pembuatan aplikasi layanan dalam kegiatan fasilitasi benih, induk, calon induk.
	Minggu ke-3 Selama 6 Bulan
	· Surat permohonan
· KAK

	18.
	Laporan kepada mentor hasil aksi jangka menengah
	Minggu ke-4 Selama 6 Bulan
	· Dokumen Laporan
· Foto

	C.
	Jangka Panjang (12 bulan)

	1.
	FGD dengan stakeholder terkait progress penyelenggaraan, realisasi pendapatan dan kendala
	Perbulan selama 12 bulan
	· Surat undangan
· Daftar hadir
· Notulen
Foto

	2.
	Membuat aplikasi di media sosial gratis karena dampak efisiensi dan terupdate
	perminggu selama 12 Bulan th 2025
	· Aplikasi dan Web

	3.
	Sosialisasi penggunaan aplikasi dan proses diskusi dan produksi dan distribusi dalam kegiatan fasilitasi benih, induk, calon induk.
	perminggu selama 12 Bulan th 2025
	· Surat undangan
· Daftar hadir
· Notulen
· Foto

	4.
	Monitoring dan Evaluasi
	perminggu selama12 Bulan th 2025
	· Surat Tugas
· Foto
· Data hasil monev

	5.
	Laporan kepada mentor hasil aksi jangka panjang
	perminggu selama 12 Bulan th 2025
	· Dokumen Laporan
· Foto



3. 	SUMBER DAYA DALAM AKSI PERUBAHAN
a. Profil Sumber Daya
Beberapa lembaga lembaga dan instansi lainnya disebut Stakeholder yang merupakan individu, kelompok, atau organisasi yang memiliki kepentingan atau terpengaruh oleh keputusan, kebijakan, atau aktivitas suatu organisasi atau proyek. Stakeholder bisa memberikan pengaruh atau terkena dampak secara langsung maupun tidak langsung. Dukungan stakeholder yang cepat membutuhkan pendekatan yang strategis dan efektif. 
Dinas Ketahanan Pangan dan Perikanan Mempunyai 4 Hubungan kelembagaannya secara hirarki yaitu di tingkat Pemerintah Pusat ada Badan Pangan Nasional dan Kementerian Kelautan dan Perikanan sedangkan untuk di tingkat Propinsi ada Dinas Ketahanan Pangan dan Dinas Kelautan dan perikanan. sedangkan untuk ditingkat koordinatif ada Badan Keuangan Daerah, Bappeda, Dinas PERINDAGKOP. Untuk kelembagaan kolaboratif ada Lembaga Swadaya Masyarakat, Media, Kelurahan, Kecamatan dan Penyuluh Perikanan, sedangkan Regulatif ada DPR RI, DPR Propinsi, dan DPRD dan instansi lainnya.
Faktor yang Mempengaruhi Hubungan Kelembagaan
a. Regulasi dan kebijakan adalah aturan yang mengatur hubungan antar lembaga.
b. Kepemimpinan dan budaya organisasi adalah gaya kepemimpinan dan budaya kerja memengaruhi efektivitas koordinasi.
c. Sumber daya (manusia, finansial, teknologi) ketersediaan sumber daya memengaruhi kelancaran hubungan.
d. Tingkat kepercayaan dan komunikasi adalah hubungan yang baik membutuhkan komunikasi yang jelas dan kepercayaan antar lembaga.
b. Identifikasi Stakeholder
Stakeholder memainkan peran penting dalam keberhasilan organisasi karena mereka menyediakan Sumber Daya misalnya, investor memberikan modal, dan karyawan memberikan tenaga kerja. steke holder juga menentukan reputasi atas Kepuasan pelanggan dan masyarakat mempengaruhi citra organisasi. stakeholder juga membantu kepatuhan regulasi pemerintah dan lembaga pengatur memastikan organisasi mematuhi hukum. stkae holder dapat memberikan masukan dan inovasi: Stakeholder sering memberikan saran yang dapat meningkatkan kinerja organisasi.
Strategi Mengelola Stakeholder adalah Untuk memastikan hubungan yang baik dan mendukung tujuan organisasi, diperlukan strategi pengelolaan stakeholder yang efektif. Berikut langkah-langkahnya Pentingnya Hubungan Kelembagaan dalam Kepemimpinan Kinerja Dalam konteks kepemimpinan kinerja, hubungan kelembagaan yang efektif membantu pemimpin:
a. Memastikan kebijakan dapat dijalankan dengan baik.
b. Meningkatkan efisiensi dan efektivitas organisasi.
c. Menciptakan sinergi antar pemangku kepentingan untuk mencapai target kinerja.
d. Mengurangi tumpang tindih wewenang dan konflik antar lembaga.
Sedangkan stakeholder sendiri terdiri dari:
a. Stakeholder Internal adalah pihak yang berada diorganisasi dan berkontribusi langsung terhadap operasionalnya yaitu Pemerintah Kota  (shareholders), Pimpinan Tinggi, Administrator, Kepala UPTD BBI, Fungsional Umum 
b. Stakeholder Eksternal adalah pihak di luar organisasi yang memiliki kepentingan atau terpengaruh oleh keputusan organisasi yaitu  Kelompok Perbenihan, Unit Perikanan Rakyat, UPT Pusat, Masyarakat Sekitar
Untuk itu perlu memperhatikan beberapa pengaruh pengaruhnya maka harus melakukan analisa stakeholder dengan hasil sebagai berikut :
Tabel 1.3 Pengaruh Stakeholder
	
	Pengaruh Besar
	Pengaruh Kecil

	Kepentingan Besar
	Pemerintah 
1. Regulasi
2. Kerja Sama
3. Permodalan
4. Kepentingan Politik
	Pihak swasta
1. Kerja Sama 
2. Permodalan
3. Pendapatan Asli Daerah

	Kepentingan Kecil
	Masyarakat
1. LSM
2. Media
3. Ormas
	Masyarakat
1. Penerima manfaat
2. Daya Beli Meningkat
3. Gizi Membaik


Peta stakeholder adalah alat yang digunakan untuk mengidentifikasi dan menganalisis pihak-pihak yang memiliki kepentingan (stakeholder) terhadap suatu proyek, kebijakan, atau organisasi. Tujuannya adalah untuk memahami posisi, kepentingan, dan pengaruh masing-masing stakeholder sehingga strategi komunikasi dan pendekatan dapat disesuaikan sebagai berikut.










Gambar 1.6 Peta Stakeholder
	Latern
1. Kabid Pemberdayaan dan Pengelolaan Perikanan
2. Kabid Pengembangan Usaha Perikanan
3. UPTD Balai Benih Ikan
4. OPD Lain
	
	Promotors
1. SEKDA
2. Kepala Dinas


	
	
	

	Apathetics
1. Masyarakat
2. LSM
3. Media
	
	Defenders
1. Kasi 
2. Operator
3. Penyuluh
4. Badan Usaha
4. Akademisi





c. Pemanfaatan Teknologi Informasi
Penyediaan benih, induk, dan calon induk ikan yang berkualitas merupakan fondasi penting dalam mendukung keberhasilan budidaya perikanan. Dalam upaya meningkatkan efisiensi dan efektivitas fasilitasi penyediaan tersebut, pemanfaatan Teknologi Informasi (TI) menjadi salah satu solusi strategis yang dapat diandalkan. Penggunaan TI memungkinkan proses pendataan, pengelolaan, distribusi, dan monitoring benih serta induk ikan dilakukan secara lebih cepat, akurat, dan transparan.
Selain itu, aplikasi mobile juga dapat dimanfaatkan oleh pembudidaya untuk mencari informasi ketersediaan benih dan induk ikan, melakukan pemesanan secara langsung, serta mendapatkan notifikasi terkait jadwal pemeliharaan maupun konsultasi digital dengan penyuluh atau tenaga ahli. Hal ini memperluas akses informasi dan layanan, khususnya bagi pembudidaya di daerah terpencil.
Pemanfaatan platform e-marketplace perikanan juga menjadi inovasi penting dalam mendekatkan produsen dan konsumen benih secara langsung. Marketplace digital memungkinkan transparansi harga, kualitas produk, serta membuka peluang promosi bagi Unit Pembenihan Rakyat (UPR) dan Balai Benih Ikan (BBI) yang telah memiliki sertifikasi.
Teknologi Internet of Things (IoT) juga dapat diterapkan dalam sistem monitoring kualitas lingkungan pemeliharaan induk dan benih secara real time. Data dari sensor yang terintegrasi dengan cloud computing memungkinkan pengambilan keputusan yang lebih cepat terhadap kondisi kritis yang memengaruhi kualitas benih.
Dalam aspek manajemen produksi, penggunaan sistem berbasis cloud sangat membantu dalam pencatatan dan pelaporan data produksi yang lebih sistematis dan mudah diakses oleh berbagai pihak, termasuk dinas perikanan daerah dan pusat. Ini mendukung keterpaduan data dalam pengambilan kebijakan nasional perbenihan.
Tak kalah penting, TI juga membuka ruang bagi peningkatan kapasitas SDM melalui media pembelajaran digital seperti video tutorial, pelatihan daring, hingga webinar. Pembudidaya dan tenaga teknis dapat mengakses pengetahuan terkini tanpa batasan geografis.
Dengan optimalisasi pemanfaatan Teknologi Informasi, fasilitasi penyediaan benih, induk, dan calon induk ikan dapat berjalan lebih efisien, terintegrasi, dan berorientasi pada mutu. Hal ini akan mendorong kemandirian perbenihan nasional sekaligus memperkuat ketahanan pangan dari sektor perikanan.
d. Tim Efektif
Dalam pelaksanaan aksi perubahan seorang pemimpin tidak bisa melakukan seorang diri tanpa adanya team work atau kerja tim, untuk tercapainya tujuan dalam aksi perubahan ini maka akan membentuk jejaring kerja tim efektif.   Pembentukan tim efektif ini tergambar pada struktur berikut : 


Gambar 1.7  Tim Efektif Rencana Aksi Perubahan
	Mentor
Jepri Zulfikar, SP, M.Si
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Tugas tim efektif dalam konteks Pelatihan Kepemimpinan Administrator (PKA) umumnya berkaitan dengan implementasi dan kolaborasi untuk mencapai tujuan perubahan kinerja organisasi. Berikut adalah beberapa tugas utama tim efektif dalam Aksi Perubahan:

Tabel 1.4  Tugas dan Fungsi Tim Efektif
	No.
	Tim Efektif
	Tugas/ Peran

	1.
	ACTION LEADER
	Pimpinan Aksi Perubahan  (Perencanaan, Pelaksananan, Pengukuran, Monitoring dan Evaluasi)

	2.
	MENTOR
	Memberikan Arahan, Masukan dan Saran

	3.
	COACH
 
	Memprovokasi Keberhasilan Aksi Perubahan

	4.
	TIM TEKNIS
	Menyiapakan Data teknis Bangunan Gedung, data pencapaian retribusi

	5.
	TIM IT
 
	Membuat desain sosialisasi cetak, media sosial, dan elektronik dan membuat paparan 

	6.
	TIM ADMINISTRASI
	Menyiapkan Dokumen-Dokumen Administarsi



4.  	MANAJEMEN RESIKO
Proses Manajemen Risiko Manajemen risiko biasanya dilakukan melalui beberapa tahapan berikut.
1. Identifikasi Risiko Menentukan sumber risiko yang mungkin terjadi. Menggunakan teknik seperti brainstorming, wawancara, atau analisis data historis.Analisis Risiko Mengukur dampak dan kemungkinan terjadinya risiko. Menggunakan metode kualitatif (seperti matriks risiko) atau kuantitatif (seperti analisis Monte Carlo). Evaluasi Risiko Menentukan tingkat risiko berdasarkan kombinasi dampak dan probabilitas. Menggunakan kategori risiko (rendah, sedang, tinggi) untuk memprioritaskan tindakan. 
2. Mitigasi atau Pengendalian Risiko antara lain yaitu menghindari risiko dengan melakukan perubahan rencana atau strategi agar risiko tidak terjadi. Mengurangi risiko dengan mengambil langkah untuk menurunkan kemungkinan atau dampaknya.  Mentransfer risiko dengan menggunakan asuransi atau perjanjian kontraktual untuk mengalihkan risiko ke pihak lain. Menerima risiko: Jika dampaknya kecil, organisasi dapat menerima risiko dan menyiapkan strategi penanganan jika terjadi. 
	Pemantauan dan Evaluasi Mengevaluasi efektivitas strategi yang sudah diterapkan. Menggunakan Key Risk Indicator (KRI) untuk mendeteksi potensi risiko sebelum menjadi masalah serius. Implementasi Manajemen Risiko di Organisasi Agar manajemen risiko berjalan efektif, organisasi harus, Membangun budaya kesadaran risiko di semua tingkat organisasi. Mengintegrasikan manajemen risiko dalam perencanaan strategis dan operasional. Menggunakan teknologi dan sistem informasi untuk pemantauan risiko secara real-time. Menyediakan pelatihan kepada karyawan agar memahami cara mengelola risiko dengan baik. 	
Manfaat Manajemen Risiko Mengurangi kemungkinan dan dampak risiko, Meningkatkan efisiensi operasional dan pengambilan keputusan, Meningkatkan kepercayaan stakeholder dan reputasi organisasi, Melindungi aset organisasi dari potensi kerugian. Komunikasi dan Dokumentasi Risiko Mengkomunikasikan risiko dan strategi penanganannya kepada semua pemangku kepentingan.Mencatat semua risiko yang telah diidentifikasi dan tindakan yang telah dilakukan sebagai referensi di masa depan.Tujuan Manajemen Resiko Meningkatkan stabilitas organisasi dalam menghadapi ketidakpastian. Memastikan keberlanjutan bisnis dan kelangsungan proyek. Matriks Identifikasi Risiko adalah alat yang digunakan untuk menilai dan mengelola risiko dalam suatu organisasi atau proyek. Matriks ini biasanya membantu dalam mengidentifikasi, menganalisis, dan mengevaluasi risiko berdasarkan tingkat kemungkinan (likelihood) dan dampaknya (impact). Komponen matriks Identifikasi Risiko sebagai berikut :
1. Sumber Risiko: Faktor atau peristiwa yang berpotensi menimbulkan risiko.
2. Dampak Risiko: Konsekuensi jika risiko terjadi (finansial, operasional, reputasi).
3. Kemungkinan (Likelihood) : Seberapa sering risiko  (rendah, sedang, tinggi).
4. Tingkat Dampak (Impact) : Seberapa besar konsekuensi (rendah, sedang, tinggi).
5. Tingkat Risiko: Kemungkinan dan dampak yang menghasilkan kategori risiko.
6. Tindakan Mitigasi: Upaya untuk mengurangi kemungkinan atau dampak risiko.
Tabel 1.5   Matriks Identifikasi Risiko
	No
	Kegiatan Dalam
Milestone
	Kemungkinan Resiko
	Dampak Resiko
	Strategi Pengendalian Resiko

	Jangka Pendek :

	1.
	Melaksanakan rapat internal Pembentukan Tim Efektif 
	Tidak ada yang ingin bergabung
	SK Tim Efektif tidak dapat disusun
	Koordinasi dan komunikasi secara efektif

	2.
	Menyusun SOP fasilitasi Benih, induk, calon induk ikan bermutu
	pelayanan tidak sesuai prosedur
	SOP tidak dapat disusun
	Koordinasi dan komunikasi secara efektif

	3.
	Melakukan rapat eksternal  tentang komitmen peningkatan retribusi
	Tidak adanya komitmen
	Tidak ada kesepakatan komitmen
	Koordinasi dan komunikasi secara efektif

	4.
	Melakukan Sosialisasi dan informasi tentang tahapan penyelenggaraan fasilitasi Benih, induk, calon induk ikan bermutu (penyuluhan kecamatan, badan usaha dan pelaku usaha, media cetak, sosial dan elektronik)
	· Tidak  adanya jaringan internet
· Listrik mati
· Peseta tidak hadir
· Media reklame rusak
· Frekuensi saluran radio tidak terjangkau
· Tidak ada akun media sosial
	Tidak tersampainya informasi
	· Persiapan 
Genset
· Melalui zoom
· Menyiapkan paparan hardcopy
· Menyiapkan flasdisk
· Koordinasi kedatangan peserta


5.  Rencana Strategi Pengembangan Kompetensi
Untuk mendukung keberhasilan program penyediaan induk dan benih ikan bermutu di Kota Pagar Alam, pengembangan kompetensi para pelaku fasilitasi termasuk ASN dinas perikanan, penyuluh perikanan, dan petugas teknis lapangan menjadi aspek yang sangat krusial. Strategi pengembangan kompetensi ini dirancang untuk meningkatkan kapasitas sumber daya manusia dalam aspek teknis, manajerial, serta penguatan kemitraan dengan pelaku usaha perikanan.
a. Pemetaan Kebutuhan Kompetensi (Training Need Assessment).
Langkah awal yang dilakukan adalah pemetaan kompetensi yang dimiliki dan yang dibutuhkan oleh petugas fasilitasi. Hal ini mencakup keterampilan teknis dalam pembenihan ikan, pengetahuan tentang standar mutu benih, serta kemampuan komunikasi dan pemberdayaan masyarakat.
b. Pelatihan Teknis dan Sertifikasi.
Penyelenggaraan pelatihan teknis pembenihan ikan dengan menghadirkan narasumber dari balai benih ikan, akademisi, maupun praktisi. Setelah pelatihan, peserta diarahkan untuk mengikuti uji kompetensi dan sertifikasi sesuai standar yang ditetapkan oleh lembaga sertifikasi profesi (LSP) bidang perikanan.
c. Pendampingan dan Mentoring.
Setelah pelatihan, dilakukan program pendampingan oleh tenaga ahli untuk memastikan transfer pengetahuan berjalan efektif. Kegiatan ini juga mencakup evaluasi lapangan, pemecahan masalah teknis, dan penguatan praktik-praktik baik (best practices).
e. Peningkatan Kapasitas Manajerial dan Digitalisasi.
Petugas fasilitasi juga dibekali pelatihan manajemen usaha pembenihan ikan dan penggunaan teknologi digital, seperti aplikasi monitoring kualitas air dan sistem informasi benih ikan. Hal ini penting untuk mendukung efisiensi dan keberlanjutan program.
f. Kolaborasi dan Kemitraan.
Pengembangan kompetensi juga diarahkan pada peningkatan kemampuan membangun jejaring kemitraan dengan pelaku usaha, kelompok pembudidaya ikan (pokdakan), serta institusi pendidikan dan riset. Dengan sinergi ini, ekosistem penyediaan benih ikan bermutu dapat berkembang secara berkelanjutan.
g. Evaluasi dan Tindak Lanjut.
Secara berkala dilakukan evaluasi efektivitas program pengembangan kompetensi. Hasil evaluasi menjadi dasar perbaikan kurikulum pelatihan, metode fasilitasi, dan penguatan kelembagaan.
	No
	Pihak Terdampak Aksi Perubahan
	Kompetensi yang Dibutuhkan
	Cara Pengembangan Kompetensi

	1
	Pegawai Bidang Pemberdayaan dan Pengelolaan Perikanan
	· Manajemen Cara Pembenihan Ikan yang Baik (CPIB) Pengelolaan data pelaporan produksi benih, induk dan calon induk ikan
	· Pelatihan teknis dan manajerial
· Bimbingan teknis (Bimtek)
· Workshop
internal

	2
	UPTD Balai Benih Ikan Kota Pagar Alam
	· Teknik Pembenihan Ikan
· Manajemen Cara Pembenihan Ikan yang Baik
· Manajemen Budidaya Ikan yang Baik)
· Publik speaking 
	· Pelatihan dasar dan simulasi lapangan
· Sertifikasi kompetensi
· Studi banding

	3
	Kelompok Masyarakat, Unit Perbenihan Rakyat
	· Teknik Pembenihan Ikan
· Teknik Cara Pembenihan Ikan yang Baik
· Pelaporan Perbenihan 
	· Pelatihan teknis
· Sertifikasi Kompetensi
· Magang Kerja

	4
	Stakeholder Pendukung (penyuluh perikanan)
	· Koordinasi dan sinergi lintas sektor.
· Pemanfaatan sistem informasi dan pelaporan bersama
	· Rapat koordinasi
· Pelatihan terpadu antar instansi



D. PEMETAAN SIKAP PERILAKU DAN RESTRA PENGEMBANGAN POTENSI        DIRI

1. Pemetaan Sikap Perilaku Kepemimpinan
Kepememimpinan adalah usaha atau kegiatan untuk mempengaruhi orang lain untuk melakukan aktivitas tertentu demi mencapai tujuan yang telah ditentukan, Kepemimpinan Kinerja menurut Leonard dan Padil, 2016 adalah performance leadership, fokus pada pencapaian tujuan organisasi dan adil serta peduli pada pegawai (mengelola tujuan dan juga membuat pegawai akuntabel), konsentrasi pada perilaku (behaviors) dan kemampuan untuk memengaruhi orang untuk mencapai kinerja tertentu. Sedangkan kepemimpinan tranformasional adalah kempemimpinan yang membutuhkan Tindakan memotivasi para bawahan agar bersedia bekerja sama-sama. Berikut ini beberapa pengertian kepemimpinan transformasional. 
Gambar 1.7 Pengertian Kepemimpinan Transformasional

Jabatan administrator adalah sekelompok Jabatan yang berisi fungsi dan tugas berkaitan pelayanan publik serta administrasi pemerintahan dan pembangunan. jabatan ini dibantu oleh beberapa pejabat pengawas dan staf. Oleh karena itu organisasi memiliki kinerja tinggi dengan memberdayakan potensi yang ada, perlu menerapkan kepemimpinan transformasional. Model kepemimpinan transformasional diterapkan dimasa sekarang dan akan datang, kepemimpinan ini membutuhkan tindakan memotivasi para bawahan agar bersedia bekerja demi sasaran-sasaran "tingkat tinggi" yang dianggap melampaui kepentingan pribadinya pada saat itu (Bass, 1985; Burns, 1978; Tichy dan Devanna, 1986, seperti dikutip oleh Locke, 1997). Kepemimpinan Transformasional terdiri tujuh prisip, sebagai berikut :
1) Simplifikasi, menjabarkan visi misi dalam mencapai tujuan organisasi.
2) Motivasi, memberikan semangat terinspirasi dan tertarik untuk bekerja.
3) Fasilitasi, kemampuan memfasilitasi kompetensi sumber daya manusia.
4) Inovasi, kemampuan menghasilkan ide-ide baru yang bermanfaat.
5) Mobilias, pengerahan seluruh sumber daya yang ada untuk melengkapi dan memperkuat setiap orang untuk mencapai visi misi organisasi.
6) Open Mind, selalu menyikapi setiap perubahan yang ada.
7) Memiliki Tekad yang Kuat, tekad bulat untuk menyelesaikan sesuatu dengan baik dan tuntas.

1.1. Hasil Pemetaan
	    REKAP NILAI GABUNGAN PESERTA DAN MENTOR

	Nama
	:
	Okta Novianto, S.St.Pi
	Nama Mentor
	:
	Jepri Zulpikar, SP.M.Si

	NIP
	:
	198511072009031003
	NIP
	:
	19790404200641005

	Jabatan
	:
	Kepala Bidang Pemberdayaan dan Pengelolaan Perikanan
	Jabatan
	:
	Plt. Kepala Dinas 
	

	Instansi
	:
	Dinas Ketahanan Pangan dan Perikanan Kota Pagar Alam
	Instansi
	:
	Dinas Ketahanan Pangan Dan Perikanan Kota Pagar Alam

	Program
	:
	

	Komponen
	Sub Komponen 
	Nilai Peserta
	Nilai Mentor
	
	Nilai Rata-Rata
	Kualifikasi

	Integritas
	Tanggung jawab
	9
	8
	
	8.50
	Baik

	
	Komitmen
	 
	8
	8
	
	8.00
	Baik

	
	Kedisplinan
	8
	8
	
	8.00
	Baik

	
	Kejujuran
	 
	9
	9
	
	9.00
	Baik

	
	Konsistensi
	8
	8
	
	8.00
	Baik

	
	Pengambilan Keputusan
	9
	9
	
	9.00
	Baik

	
	Rata-Rata
	 
	8.50
	8.33
	
	8.41
	Baik

	Kerjasama
	Kerjasama Internal
	8
	8
	
	8.00
	Baik

	
	Kerjasama Eksternal
	8
	8
	
	8.00
	Baik

	
	Komunikasi
	9
	8
	
	8.50
	Baik

	
	Fleksibilitas
	8
	8
	
	8.00
	Baik

	
	Komitmen dalam Tim
	8
	9
	
	8.50
	Baik

	
	Rata-Rata
	 
	8.20
	8.20
	
	8.20
	Baik

	Mengelola Perubahan
	Pelayanan Publik
	8
	9
	
	8.50
	Baik

	
	Adaptabilitas
	8
	8
	
	8.00
	Baik

	
	Pengembangan orang lain
	8
	8
	
	8.00
	Baik

	
	Orientasi pada hasil
	9
	9
	
	9.00
	Baik

	
	Inisiatif
	8
	9
	
	8.50
	Baik

	
	Rata-Rata 
	8.20
	8.40
	
	8.30
	Baik

	Rata-Rata Nilai Sikap Perilaku :

	8.30
	8.30
	
	7.96
	Baik

	

	Keterangan Kualifikasi
	9.99-10
	Istimewa

	7-8.99
	Baik

	5-6.99
	Cukup

	3-4.99
	Kurang

	1-2.99
	Sangat Kurang




	



	REKAP  NILAI AKHIR SIKAP PERILAKU PESERTA

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Nama Peserta
	:
	Okta Novianto, S.St.Pi
	
	
	Nama Mentor
	:
	Jepri Zulfikar, S.P, M.Si

	NIP
	:
	198511072009031003
	
	
	NIP
	:
	197904042006041005

	Jabatan
	:
	Kepala Bidang Pemberdayaan dan Pengelolaan Perikanan
	Jabatan
	:
	Plt. Kepala Dinas 

	Instansi
	:
	Dinas Ketahanan Pangan dan Perikanan Kota Pagar Alam
	
	Instansi
	:
	Dinas Ketahanan Pangan dan Perikanan Kota Pagar Alam.

	Program
	:
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	Nilai Komponen

	
	
	Sub Komponen Integritas
	Sub Komponen Kerjasama
	Sub Komponen Mengelola Perubahan
	Rata-Rata Total           Sub Komponen
	Kualifikasi Total Sub Komponen

	Peserta
	 
	8.50
	8.20
	8.20
	8.30
	Baik

	Mentor
	 
	8.33
	8.20
	8.40
	8.31
	Baik

	Nilai Rata-Rata     Per Sub Komponen
	 
	8,42
	8.20
	8.30
	8.30
	Baik

	Kualifikasi Per Sub Komponen
	Baik
	Baik
	Baik
	Baik
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Keterangan Kualifikasi
	
	
	Akhir Sikap Perilaku
	
	

	9.99-10
	
	Istimewa
	
	8.30
	
	

	7-8.99
	
	Baik
	
	
	
	

	5-6.99
	
	Cukup
	
	Kualifikasi:
	
	

	3-4.99
	
	Kurang
	
	Baik
	
	

	1-2.99
	
	Sangat Kurang
	
	
	
	
	
	



2.  Rencana Strategis Pengembangan Potensi Diri
Tabel 1.6 Rencana Strategi Pengembangan Potensi Diri
	[bookmark: _Hlk176210944]No.
	Komponen/Sub Komponen
	Kegiatan Pengembangan Potensi Diri untuk Mendukung Pelaksanaan Aksi Perubahan
	Kegiatan / Tahapan Aksi Perubahan
	Waktu Pelaksanaan
	Hasil

	
	
	
	
	Rencana
	Realisasi
	

	I.
	Integritas/ konsistensi
	Memberikan apresiasi dan teguran kepada anggota/anak buah yang dipimpin agar bertindak selaras dengan nilai, norma dan etika organisasi dalam segala situasi dan kondisi
	· Menyusun SOP tentang penyelenggarakegiatan
· Meningkatkan kompetensi Operator
	
·  Minggu ke- 3
·  Minggu ke-2 dan ke-3 
	





	 

	II.
	Kerjasama/ Kerjasama eksternal
	Mengutamakan pengambilan Keputusan berdasarkan Keputusan Bersama dari anggota tim
	· Melakukan rapat Bersama stakeholder  tentang komitmen peningkatan retribusi dan peningkatan benih dimasyarakat
· Rapat pembentukan tim pengawasan perbenihan

	· Minggu ke-2 dan ke-3
· Minggu ke-1 


	
	

	III.
	Mengelola Perubahan/ Adaptabilitas 
	Bekerja dengan menyesuaikan keadaan untuk menghasilkan hasil yang maksimal dan meningkatkan kinerja organisasi
	· Melakukan Sosialisasi tentang tahapan penyelenggaraan perbenihan (pemerintah kecamatan, badan usaha dan pelaku usaha) pertahunnya
	· Minggu ke-4 
	
	






BAB II
DESKRIPSI HASIL KEPEMIMPINAN
Dinas Ketahanan Pangan Dan Perikanan (DKP2) Kota Pagar adalah Organisasi Perangkat Daerah (OPD) yang terbentuk pada Tahun 2016 merupakan penyesuaian Nomenklatur berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2016 tentang Perangkat Daerah, yang berlandaskan pada Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintah Daerah  beserta  perubahan-perubahanya  terakhir  Undang-Undang  Nomor  9  Tahun  2015 tentang Perubahan kedua Atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014. Sesuai dengan Peraturan Daerah Kota Pagar Alam Nomor 65 Tahun 2021 tentang Kedudukan,  Susunan,  Organisasi,  Tugas  dan  Fungsi  serta  Tata  Kerja  Dinas  Ketahanan Pangan dan Perikanan Kota Pagar Alam Menyelenggarakan Urusan Pemerintahan Bidang Pangan dan Bidang Perikanan. Uraian mengenai Tugas, Fungsi, dan Struktur Organisasi Dinas Ketahanan Pangan dan Perikanan, Sumber Daya, kinerja Pelayanan, tantangan dan peluang pengembangan pelayanan Dinas Ketahanan Pangan dan Perikanan Kota Pagar Alam sebagai berikut :
Pelayanan  yang dilaksanakan  oleh  Dinas  Ketahanan  Pangan  dan Perikanan  Kota Pagar Alam berdasarkan Peraturan Walikota Pagar Alam Nomor 65 Tahun 2021 memiliki tugas Pokok melaksanakan urusan pemerintah di Bidang Ketahanan Pangan dan Bidang Perikanan  yang  menjadi kewenangan  Kota dan  tugas pembantuan  yang diberikan kepada Walikota. Fungsi Pelayanan yang diselenggarakan oleh Dinas Ketahanan Pangan dan Perikanan Kota Pagar Alam antara lain sebagai berikut :

1.	Perumusan Kebijakan daerah di bidang ketersediaan pangan,kerawanan   pangan, distribusi pangan, cadangan pangan, penganekaragaman konsumsi dan keamanan pangan, serta perumusan kebijakan pemberdayaan nelayan kecil dan usaha kecil pembudidayaan ikan, penerbitan  SIUP  di bidang pembudidayaan  ikan  yang  usahanya  dalam  1  (satu) daerah kabupaten/kota, pengelolaan dan penyelenggaraan Tempat Usaha Perikanan dan pengelolaan pembudidayaan ikan;
2.	Pelaksanaan kebijakan  daerah  di  bidang  ketersediaan  pangan,  kerawanan  pangan, distribusi pangan, cadangan pangan, penganekaragaman konsumsi dan keamanan pangan serta pelaksanaan kebijakan pemberdayaan nelayan kecil dan usaha kecil pembudidayaan ikan, penerbitan  SIUP  di bidang pembudidayaan  ikan  yang  usahanya  dalam  1  (satu) daerah kabupaten/kota, pengelolaan dan penyelenggaraan Tempat Usaha Perikanan dan pengelolaan pembudidayaan ikan;
3.	Koordinasi penyediaan infrastruktur dan pendukung di bidang ketersediaan pangan, kerawanan pangan, distribusi pangan, cadangan pangan, penganekaragaman konsumsi dan keamanan pangan
4.	Peningkatan kualitas sumber daya manusia di bidang ketersediaan pangan, kerawanan pangan, distribusi pangan, cadangan pangan, penganekaragaman konsumsi dan keamanan pangan serta perikanan;
5.	Pemantauan, pengawasan, evaluasi dan pelaporan  penyelenggaraan  di  bidang ketersediaan pangan, kerawanan pangan, distribusi pangan, cadangan pangan, penganekaragaman konsumsi dan keamanan pangan serta pemberdayaan nelayan kecil dan usaha kecil pembudidayaan ikan, penerbitan SIUP di bidang pembudidayaan ikan.

Bidang Pemberdayaan dan Pengelolaan Perikanan
Bidang Pemberdayaan dan Pengelolaan Perikanan mempunyai tugas pokok membantu Kepala Dinas dalam menyelenggarakan sebagian tugas pokok dan fungsi Dinas di Bidang Pemberdayaan dan Pengelolaan. Untuk  melaksanakan  tugas  pokok  sebagaimana  dimaksud  pada  Pasal  30,  Bidang Pemberdayaan dan Pengelolaan Perikanan, menyelenggarakan fungsi :
a. Penyiapan perumusan dan pelaksanaan kebijakan penyusunan rencana pengelolaan kawasan budidaya perikanan berdasarkan RTRW;
b. Penyediaan data  dan informasi pengelolaan penyelenggaraan, pengelolaan  air  dan lahan untuk pembudidayaan ikan;
c. Pembinaan mutu pakan, obat ikan serta Pengelolaan kesehatan ikan dan lingkungan;
d. Pembinaan   penerapan   Cara   Pembenihan   Ikan   yang   Baik   (CPIB)   dan   Cara Pembesaran Ikan yang Baik (CBIB);
e. Fasilitasi Penyediaan Benih Ikan, Calon induk dan Induk Ikan yang Bermutu;
f. Koordinasi dan Fasilitasi pelestarian calon induk, induk, dan/atau benih Ikan;
g. Fasilitasi perumusan dan pelaksanaan kebijakan Pengembangan Produksi Perikanan;
h. Fasilitasi penyediaan data dan informasi serta promosi tentang pemberdayaan dan pengelolaan perikanan;
i. Koordinasi dan Fasilitasi Penyediaan dan distribusi sarana dan prasarana terkait pemberdayaan dan pengelolaan perikanan;
j. Pelaksanaan evaluasi dan pelaporan terkait Pengelolaan Kawasan dan Lingkungan Perikanan, Pengendalian Mutu Pembudidayaan Ikan, dan Pengembangan Produksi Perikanan; dan
k. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Dinas sesuai dengan tugas dan fungsinya.
1. MEMBANGUN INTEGRITAS DAN AKUNTABILITAS KINERJA ORGANISASI
0. [bookmark: _Hlk178429466]Integritas Kinerja Organisasi
Integritas mencerminkan nilai tanggung jawab, komitmen, kedisiplinan, kejujuran, dan konsistensi. Kompetensi ini menjadi bagian utama dalam pengembangan kepemimpinan pelayanan untuk mendukung implementasi aksi perubahan Bening Wong Kito. Implementasi integritas dalam proses tersebut dapat dijabarkan sebagai berikut:
1. Tanggung Jawab :
· Pemimpin secara aktif menanamkan nilai dan etika organisasi kepada tim, baik kepada sesama rekan kerja maupun bawahan, agar tetap berperilaku sesuai norma di segala kondisi.
· Mengawasi dan memastikan seluruh anggota tim berpegang teguh pada peraturan serta melaksanakan tugas sesuai tanggung jawab masing-masing.
2. Komitmen :
· Menunjukkan dedikasi terhadap penyelesaian tugas yang telah ditetapkan, sebagaimana tercantum dalam SK Tim Efektif.
· Pemimpin harus menjadi teladan dalam menegakkan budaya kerja yang berorientasi pada hasil, tepat waktu, dan tanggung jawab terhadap peran masing-masing.
3. Kedisiplinan :
· Mengedukasi dan mengingatkan tim mengenai pentingnya ketepatan waktu dalam menjalankan tugas berdasarkan pembagian peran dan tenggat waktu yang telah disepakati.
· Menjaga kepatuhan terhadap aturan kerja yang berlaku di lingkungan organisasi.
4. Kejujuran :
· Menyampaikan informasi dan data secara transparan dan akurat sesuai etika dan ketentuan organisasi.
· Menolak segala bentuk gratifikasi atau suap dalam memberikan pelayanan publik.
· Menjalankan tugas sesuai prosedur operasional standar (SOP) yang berlaku, tanpa kompromi.
5. Konsistensi :
· Secara adil dan objektif memberikan penghargaan maupun teguran atas tindakan anggota tim yang selaras atau bertentangan dengan nilai dan norma organisasi.
· Terlibat langsung dalam pengawasan, evaluasi data permohonan layanan, memimpin diskusi teknis, serta memastikan nilai retribusi dihitung sesuai regulasi.
6. Pengambilan Keputusan Dilematis :
· Mampu memberikan alasan yang kuat dan logis dalam menetapkan keputusan berdasarkan aturan organisasi, sekaligus memahami implikasi dari keputusan tersebut.
· Mengolah dan menyampaikan informasi secara runtut, jelas, dan mudah dipahami untuk memastikan anggota tim mengikuti arahan dengan tepat.


[bookmark: _Hlk178430010]Gambar 2.1 Penyampaian Integritas Kinerja Organisasi
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Peran seorang pemimpin tidak hanya menuntut integritas yang tinggi, tetapi juga harus disertai dengan penanaman nilai-nilai antikorupsi sebagai wujud nyata bela negara berlandaskan semangat Pancasila. Dalam konteks pelaksanaan aksi perubahan, nilai-nilai tersebut dapat diwujudkan melalui berbagai bentuk aktualisasi berikut:
1. Wujud Cinta Tanah Air sebagai Pemimpin 
Seorang pemimpin menunjukkan kecintaan terhadap tanah air melalui dedikasi terhadap pekerjaan dan pengabdian yang tulus. Hal ini ditunjukkan dengan semangat pantang menyerah dalam menjalankan tugas dan fungsi sebagai pelayan publik, responsif terhadap dinamika perubahan, adaptif terhadap tantangan, serta menjunjung tinggi profesionalisme dan produktivitas untuk memberikan kontribusi nyata bagi kemajuan bangsa.
1. Penghayatan terhadap Nilai Kebangsaan dan Kenegaraan Sesuai UUD 1945
1. Menjalankan peran dan tanggung jawab jabatan secara optimal dan penuh kesungguhan.
1. Menumbuhkan semangat persatuan, kebersamaan, dan toleransi dalam lingkungan kerja yang beragam.
1. Kesetiaan terhadap Pancasila sebagai Pegangan Hidup ASN
a. Sila Pertama – Ketuhanan Yang Maha Esa: Menjalankan tugas dengan kejujuran, niat yang bersih, serta menghindari segala bentuk kecurangan.
b. Sila Kedua – Kemanusiaan yang Adil dan Beradab: Menghargai bawahan secara manusiawi dan memperlakukan mereka dengan adil.
c. Sila Ketiga – Persatuan Indonesia: Memberikan penghargaan atau apresiasi terhadap kinerja yang baik, seperti pujian, penghargaan tertulis, atau insentif.
d. Sila Keempat – Kerakyatan yang Dipimpin oleh Hikmat Kebijaksanaan: Memberikan rasa aman dan kenyamanan bagi staf dalam menjalankan tugasnya.
e. Sila Kelima – Keadilan Sosial bagi Seluruh Rakyat Indonesia: Memastikan keadilan dalam pembagian hak dan tanggung jawab, sesuai kontribusi masing-masing.
1. Penguatan Jiwa Bela Negara dalam Profesionalisme ASN
Pemimpin harus menjadi teladan dalam menjaga netralitas dari pengaruh politik praktis, menolak praktik korupsi, kolusi, dan nepotisme, serta memberikan pelayanan publik secara adil dan merata. Peran ini mencerminkan kontribusi nyata ASN sebagai perekat persatuan bangsa yang menjunjung tinggi nilai konstitusi dan dasar negara.
1. Implementasi Nilai-Nilai Antikorupsi dalam Kepemimpinan
4. Nilai dasar pribadi: Jujur, disiplin, dan bertanggung jawab.
4. Etos kerja positif: Bekerja keras, hidup sederhana, dan mengandalkan kemampuan sendiri.
4. Sikap moral: Adil dalam bertindak, berani mengambil keputusan yang benar, dan peduli terhadap sesama serta lingkungan kerja.
1. Bela Negara Melalui Kepemimpinan yang Taat Aturan dan Berorientasi Kepentingan Umum
[bookmark: _Hlk178430154]Seorang pemimpin menunjukkan sikap bela negara dengan melaksanakan tugas sesuai prosedur dan regulasi yang berlaku, menetapkan prioritas yang berdampak luas, serta mendorong kegiatan-kegiatan yang mempererat persatuan antarwilayah demi kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan.
Gambar 2.2 Peran Kepemimpinan Berjiwa Pancasila
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0. [bookmark: _Hlk178431408]Akuntabilitas Kinerja Organisasi
Akuntabilitas adalah kewajiban untuk memberikan laporan dan pertanggungjawaban atas keberhasilan maupun kegagalan dalam melaksanakan misi organisasi, yang ditujukan untuk mencapai tujuan serta sasaran yang telah dirumuskan sebelumnya.
Bagi seorang pemimpin, akuntabilitas kinerja menjadi sarana strategis untuk mendorong transformasi pola pikir dan budaya kerja birokrasi — dari pendekatan yang semata-mata berfokus pada keluaran (output) menjadi pendekatan yang menitikberatkan pada manfaat nyata dan hasil akhir (outcome) dari setiap kegiatan yang dilakukan. Inilah yang menjadi point penting akuntabilitas kinerja dalam kepemimpinan.
Akuntabilitas dalam konteks kepemimpinan terdiri atas dua (2) macam, yaitu: 
0. Akuntabilitas Vertikal (Vertical Accountability), Akuntabilitas vertikal adalah bentuk pertanggungjawaban atas pengelolaan anggaran Negara kepada pihak yang memiliki otoritas yang lebih tinggi,
0. Akuntabilitas Horizontal (Horizontal Accountability). Akuntabilitas horizontal adalah pertanggung jawaban kepada masyarakat, melalui lembaga yang berkewenangan. Akuntabilitas horizontal mengharuskan pejabat pemerintah untuk membuat laporan sesuai dengan peraturan per uu an dan melaporkan “ke samping” kepada para pejabat lainnya di lembaga negara.
	Perilaku Kunci Akuntabilitas seorang pimpinan administrator :
0. Dapat Dipercaya : Memiliki iktikad baik untuk melaksanakan peraturan lembaga/ organisasi yang tercerminkan didalam ucapan, tindakan, keputusan, mempunyai kesadaran yang tinggi untuk pertanggungjawaban kepada masyarakat dan mengutamakan kepentingan publik.
0. Konsisten : Menghindari praktek-praktek yg melanggar aturan, menjalankan kesepakatan bersama.
0. Komitmen : Menunjukkan kesadaran yang tinggi untuk menta’ati aturan yang berlak, norma-norma etika, berusaha bertindak jujur, bertanggungjawab dan menepati janji yang dibuatnya.
[bookmark: _Hlk178430239][bookmark: _Hlk178430225]





Gambar 2.3 Kepemimpinan Dalam Akuntabilitas Kinerja
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B. 	PENGELOLAAN BUDAYA KERJA
	Sehubungan dengan Surat Edaran Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 2020 Tahun 2021 mengenai Penerapan Core Values dan Employer Branding Aparatur Sipil Negara, yang menjadi bagian dari strategi transformasi dalam pengelolaan ASN menuju world class government, maka diperlukan adanya penyamaan nilai-nilai dasar ASN yang menjadi pedoman utama dalam bersikap dan bertindak sesuai dengan peran dan tanggung jawabnya.
Pimpinan memiliki posisi strategis sebagai salah satu komponen utama dalam struktur organisasi. Mereka berperan penting dalam menetapkan arah kebijakan dan memastikan seluruh aktivitas organisasi tetap berjalan sesuai dengan visi dan misi yang telah ditetapkan. Dalam hal penguatan dan pengelolaan budaya kerja, keberadaan pimpinan juga menjadi kunci agar nilai-nilai bersama dapat tertanam secara mendalam dan menjadi bagian dari sikap serta perilaku sehari-hari para pegawai.
Pemimpin dituntut untuk mampu membentuk lingkungan kerja yang inovatif dan adaptif. Konsep agile dalam organisasi mencerminkan pola kerja yang menitikberatkan pada aksi nyata, kolaborasi tim, pemanfaatan teknologi digital, gaya kepemimpinan yang mampu menginspirasi serta menggerakkan, serta ketanggapan dalam menghadapi perubahan. Untuk menghadapi tantangan perubahan birokrasi saat ini, dibutuhkan sumber daya manusia yang cerdas, fleksibel, kreatif, kompeten, dan berintegritas. Oleh karena itu, dalam membangun budaya kerja yang kuat, penting untuk menanamkan prinsip-prinsip dasar yang menjadi pondasi utama baik bagi organisasi maupun individu, yaitu sebagai berikut:
0. Core values pegawai, yaitu core values BerAKHLAK, sebagai berikut:
a) Berorientasi Pelayanan
Pegawai dapat memahami dan memenuhi kebutuhan masyarakat, ramah, cekatan, solutif, dapat diandalkan, dan melakukan perbaikan tiada henti.
1. Akuntabel
Pegawai melaksanakan tugas dengan jujur, bertanggung jawab, cermat, disiplin, berintegritas, dan tidak menyalahgunakan kewenangan jabatan.
1. Kompeten
Pegawai selalu meningkatkan kompetensi diri, mau membantu orang lain belajar, dan menyelesaikan tugas dengan kualitas terbaik.
1. Harmonis
Pegawai menghargai setiap orang, menolong orang lain, dan membangun lingkungan kerja yang kondusif.
1. Loyal
Pegawai memegang teguh Pancasila, UUD 1945, setia kepada NKRI, menjaga nama baik ASN, Pimpinan, Instansi, dan Negara, serta menjaga rahasia jabatan dan negara.
1. Adaptif
Pegawai cepat menyesuaikan diri dengan perubahan, mengembangkan inovasi dan kreatifitas, serta proaktif.
1. Kolaboratif
Pegawai membuka kesempatan berbagai pihak untuk berkontribusi, terbuka untuk bekerja sama untuk menghasilkan nilai tambah, dan menggerakkan berbagai sumber daya demi tujuan bersama.
1. Terciptanya “budaya risiko” (risk culture) dimana organisasi sudah secara otomatis dan menyeluruh menerapkan pengambilan keputusan yang berbasis risiko (risk based decision making), serta menyatukan keseimbangan antara risiko dan pengendalinya (risk and control) dalam setiap proses bisnis organisasi.
1. Membangun dan memelihara kultur sadar risiko pada organisasi 
· Organisasi perlu secara berkelanjutan menciptakan lingkungan internal yang mendukung agar penerapan manajemen risiko dapat berjalan secara optimal. Change management atau manajemen perubahan adalah pendekatan strategis yang digunakan untuk mengarahkan perubahan perilaku individu, tim, maupun organisasi secara bertahap dan konsisten guna membentuk budaya organisasi yang memiliki kesadaran dan kepedulian terhadap risiko. Perubahan ini mencakup penyesuaian arah, struktur, serta peningkatan kapabilitas organisasi agar tetap mampu bertahan dan berkembang ke arah masa depan yang lebih baik.
· Dalam rangka membangun budaya sadar risiko, dibutuhkan strategi pengembangan yang melibatkan sinergi antara pimpinan organisasi dan unit pengawasan internal, seperti auditor internal. Kolaborasi ini menjadi landasan penting agar budaya tersebut dapat terimplementasi secara menyeluruh dan berkelanjutan.
· Beberapa langkah krusial dalam menyusun strategi budaya sadar risiko meliputi klasifikasi risiko serta pemahaman yang mendalam terhadap jenis-jenis risiko yang mungkin timbul. Risiko dapat dibedakan menjadi risiko murni dan spekulatif (berbasis bisnis), serta risiko objektif dan subjektif, maupun risiko dinamis dan statis, tergantung pada sifat dan sumber risikonya.
· Untuk membangun sistem manajemen risiko yang efektif, organisasi perlu mengadopsi pendekatan yang mampu membantu seluruh pegawai memahami konsep dasar dan prinsip-prinsip manajemen risiko. Hal ini penting agar sistem yang dirancang relevan, tepat sasaran, dan sesuai dengan kebutuhan strategis organisasi.
· Tahapan dalam proses manajemen risiko mencakup identifikasi potensi risiko, penilaian dan pengukuran risiko, serta pengendalian risiko yang muncul. Seluruh rangkaian proses ini bertujuan untuk memahami secara menyeluruh karakteristik risiko, sehingga risiko tersebut dapat dikendalikan atau dimitigasi dengan cara yang tepat.

C. MEMBANGUN JEJARING DAN KOLABORASI
[bookmark: _Hlk178430360]Jaringan kerja merupakan kumpulan relasi, baik yang bersifat kuat maupun lemah, antara individu atau kelompok yang terhubung secara personal maupun institusional. Hubungan ini mencerminkan interaksi yang terbentuk berdasarkan kedekatan emosional maupun keterkaitan fungsional, baik dalam lingkup pribadi maupun organisasi.
Jenis-jenis jaringan kerja yang perlu dibangun meliputi:
1. Jaringan pribadi untuk pengembangan kompetensi profesional, seperti keterlibatan dalam organisasi profesi atau komunitas tertentu yang relevan dengan bidang kerja Anda.
2. Jaringan operasional, yaitu hubungan yang dibentuk untuk mendukung pelaksanaan tugas sehari-hari dan mendukung pengembangan diri melalui keterlibatan dalam kegiatan alumni atau mitra kerja yang memiliki peran langsung dalam penyelesaian tugas-tugas di lingkungan organisasi.
3. Jaringan strategis, yaitu hubungan yang dijalin dengan pihak-pihak kunci yang dapat berkontribusi besar dalam pencapaian tujuan jangka panjang. Jaringan ini dirancang untuk mendukung visi strategis dan membuka peluang kerja sama di masa depan.
Tahapan dalam Mengelola Jaringan Kerja dengan Pola Kolaborasi Pemangku Kepentingan (Stakeholder):
1. Tujuan yang terarah: Setiap jaringan kerja perlu dibangun dengan maksud dan tujuan yang jelas serta mampu memberikan motivasi bagi para pihak yang terlibat.
2. Struktur: Menentukan bentuk jaringan, hubungan antar anggota, serta pembagian peran dan tanggung jawab. Struktur ini akan memengaruhi seberapa kuat dan fleksibel jaringan tersebut dalam menghadapi dinamika.
3. Gaya (Style): Gaya ini mencakup konteks budaya tempat jaringan terbentuk, norma-norma yang dianut, serta pola kepemimpinan yang dapat memperkuat kerja sama antar pemangku kepentingan.
4. Nilai (Value): Manfaat yang diperoleh dari jaringan kerja bisa bersifat nyata (tangible) maupun tidak terlihat secara langsung (intangible), namun tetap penting dan sesuai dengan tujuan utama pembentukan jaringan.
5. Stakeholder: Dilakukan berdasarkan tingkat kepentingan dan pengaruh mereka terhadap keberhasilan inisiatif atau program yang sedang dijalankan.
Analisis Stakeholder berdasarkan Pengaruh dan Kepentingannya :
a) Promotors
Pihak yang memiliki pengaruh dan kepentingan tinggi terhadap keberhasilan atau kegagalan suatu perubahan. Mereka harus diikutsertakan secara aktif dalam pelaksanaan perubahan agar dukungan maksimal dapat diperoleh.
b)  Latens
Memiliki pengaruh besar namun kepentingannya terhadap perubahan tidak terlalu tinggi. Mereka perlu diberikan pemahaman dan diyakinkan agar tertarik mendukung perubahan.
c) Defenders
Pihak yang sangat berkepentingan terhadap perubahan, tetapi pengaruhnya terbatas. Mereka dapat dijadikan mitra dalam memberikan masukan dan dukungan moral terhadap pelaksanaan perubahan.
d) Apathetics
Mereka yang memiliki pengaruh dan kepentingan yang rendah, atau bahkan belum mengetahui adanya inisiatif perubahan. Namun demikian, mereka tetap perlu diberikan informasi agar secara tidak langsung bisa mendukung keberhasilan perubahan.
Gambar 2.4 Peta Stakeholder Sebelum dan Sesudah Aksi Perubahan
	Sebelum Aksi Perubahan
	Setelah Aksi Perubahan
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D. STRATEGI PENGEMBANGAN KOMPETENSI
Dalam rangka mendukung keberhasilan implementasi aksi perubahan "Benih & Induk Ikan Unggul Kito Semua", diperlukan strategi pengembangan kompetensi yang sistematis dan berkelanjutan, baik untuk pemimpin maupun tim pelaksana di lapangan. Strategi ini bertujuan untuk memperkuat kapasitas aparatur dalam pengelolaan pembenihan ikan yang unggul, sekaligus memastikan terciptanya pelayanan yang profesional, responsif, dan berorientasi pada hasil. 
1. Tujuan Pengembangan Kompetensi
a. Meningkatkan pengetahuan dan keterampilan teknis di bidang pembenihan dan pemuliaan ikan.
b. Memperkuat kompetensi manajerial dalam perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi program perikanan.
c. Menumbuhkan sikap kepemimpinan adaptif dan kolaboratif dalam mendorong perubahan.
d. Menanamkan nilai-nilai pelayanan publik, akuntabilitas, dan inovasi dalam pelaksanaan program.
2. Strategi Pengembangan Kompetensi
a. Pendidikan dan Pelatihan Teknis (Technical Training)
· Pelatihan tentang teknik seleksi induk ikan unggul, manajemen kesehatan ikan, dan sistem pemijahan modern.
· Workshop tentang standardisasi mutu benih dan penerapan biosekuriti pada unit pembenihan.
b. Peningkatan Kompetensi Manajerial
· Pelatihan pengelolaan proyek (project management) untuk mendukung pelaksanaan program.
· Pembekalan manajemen perubahan (change management) bagi pejabat struktural yang memimpin unit teknis.
c. Coaching dan Mentoring
· Pendampingan langsung dari pejabat yang berpengalaman di bidang perikanan untuk berbagi praktik baik dan solusi lapangan.
· Kegiatan on-the-job learning dalam rangka mengasah kemampuan implementatif saat pelaksanaan aksi perubahan.
d. Pengembangan Kompetensi Kolaboratif
· Pelatihan komunikasi dan negosiasi untuk memperkuat koordinasi antar stakeholder (Dinas Ketahanan Pangan dan Perikanan, kelompok pembudidaya, akademisi, swasta).
· Kegiatan fasilitasi kolaborasi antar unit kerja agar seluruh pihak memiliki pemahaman dan komitmen yang sama dalam mendukung program.
e. Benchmarking dan Studi Tiru
· Kunjungan ke balai benih ikan atau daerah lain yang telah berhasil menerapkan sistem pembenihan modern berbasis teknologi dan kearifan lokal.
· Studi tiru terkait sistem distribusi benih unggul yang efisien dan berkelanjutan.
3. Fokus Kompetensi yang Dikembangkan
Mengacu pada PermenPANRB No. 38 Tahun 2017, kompetensi inti yang difokuskan dalam mendukung aksi perubahan ini antara lain:
· Integritas: Konsisten menjalankan program secara jujur dan bertanggung jawab.
· Orientasi pada hasil: Mewujudkan ketersediaan benih dan induk unggul secara terukur.
· Kompetensi teknis perikanan: Memahami secara menyeluruh proses pembenihan hingga distribusi.
· Kerjasama: Mampu membangun jejaring kerja lintas sektor dan melibatkan pemangku kepentingan.
· Pelayanan publik: Memberikan pelayanan benih ikan unggul secara cepat, tepat, dan berkualitas.
· Inovasi: Mendorong penerapan teknologi tepat guna dalam sistem pembenihan.
· Manajemen perubahan: Mengelola perubahan organisasi ke arah yang lebih adaptif dan produktif.
4. Rencana Tindak Lanjut
· Integrasi hasil pelatihan dalam perencanaan kerja unit teknis.
· Evaluasi berkala terhadap pelaksanaan strategi kompetensi dan dampaknya terhadap hasil program.
· Penyusunan SOP berbasis hasil pembelajaran untuk mendukung keberlanjutan aksi perubahan.
· Replikasi strategi ini di unit atau wilayah lain berdasarkan hasil monitoring dan evaluasi.
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Pelatihan Kepemimpinan Administrator (PKA) 
Angkatan I Tahun 2025 Provinsi Sumatera Selatan
H. OKTA NOVIANTO, S.St.Pi
Dinas Ketahanan Pangan dan Perikanan Kota Pagar Alam
BAB III
DESKRIPSI HASIL KEPEMIMPINAN

A. CAPAIAN DAN BUKTI PERBAIKAN KINERJA ORGANISASI
[bookmark: _Hlk178431918]Tabel 3.1 Milestone Jangka Pendek

	No.
	Tahapan dan Uraian Kegiatan
	Waktu
	Output
	Bukti

	A
	Jangka Pendek (2 Bulan)

	1.
	Melapor kepada mentor Menjelaskan dan meminta arahan serta dukungan tentang rencana aksi perubahan
	Minggu ke-1
Tgl 5 mei s/d 10 mei 2025
	· Laporan hasil koordinasi
· Surat dukungan
· Foto
· Video
	· terlampir

	2.
	Rapat pembentukan Tim Efektif dan pembuatan SK tim efektif
	Minggu ke-2
Tgl 14 Mei s/d 16 mei 2025
	· Surat undangan
· Notulen
· Daftar hadir
· SK Tim Efektif
	· terlampir

	3.
	Melaksanakan rapat internal Tim Efektif untuk persamaan persepsi
	Minggu ke- 3
Tgl 19 s/d 24 mei 2025
	· Surat undangan
· Daftar hadir
· Foto
· Notulen
	· terlampir

	4.
	Menyusun SOP penyelenggaraan fasilitasi benih, induk dan calon induk bermutu
	Minggu ke- 4
Tgl. 26 s/d 28 Mei 2025
	· Dokumen SOP
	· terlampir

	5.
	Melakukan rapat bersama stakeholder  tentang komitmen kerjasama benih, induk dan calon induk bermutu
	Minggu ke- 5
Tgl. 19 s/d 24 Mei 2025
	· Surat undangan
· Daftar hadir
· Notulen
· Foto
· Berita Acara
	· terlampir

	6.
	Melakukan Sosialisasi tentang tahapan kerjasama fasilitasi benih, induk dan calon induk bermutu (pemerintah kecamatan, badan usaha dan pelaku usaha)
	Minggu ke-5 s.d Minggu ke-6 Tgl. 30 Mei s/d 12 juni 2025
	· Surat Tugas
· Surat undangan
· Daftar hadir
· Notulen
· Foto
	· terlampir

	7.
	Menyebarkan informasi tentang penyelenggaraan kerjasama fasilitasi benih, induk dan calon induk bermutu
	Minggu ke-7
14 juni s/d 19 Juni 2025
	· Iklan
· Brosur, Spanduk, Baliho, Pamvlet
· Video Poadcast
	· terlampir

	8.
	Meningkatkan Kompetensi masyarakat atas pentingnya benih, induk dan calon induk bermutu.
	Minggu ke-5
21 Juni s/d 26 Juni 2025
	· Bimtek
· Foto
· Absen
· Sertifikat
	· terlampir



Tabel 3.2 Milestone Jangka Menengah

	No.
	Tahapan dan Uraian Kegiatan
	Waktu
	Output

	B.
	Jangka Menengah (6 bulan)

	1.
	Melaksanakan rapat bulanan terkait realisasi jumlah produksi benih, induk dan calon induk yang bermutu
	Minggu ke-2
Selama 6 Bulan
	· Surat undangan
· Daftar hadir
· Notulen
· Foto

	2.
	Rapat pembentukan tim pengawasan dalam kegiatan fasilitasi benih, induk, calon induk.
	Minggu ke-3
Selama 6 Bulan
	· Surat undangan
· Daftar hadir
· Notulen, Foto

	3.
	Pembuatan SK Tim Pengawasan dalam kegiatan fasilitasi benih, induk, calon induk.
	Minggu ke-4
Tgl. 26 s/d 28 Mei 2025
	· SK Kepala Dinas

	4.
	Melakukan Pemantauan dan pendataan lapangan terhadap pelaku usaha di 5 kecamatan oleh Tim pengawasan
	Minggu ke- 1,2,3,4
Selama 6 Bulan
	· Surat Tugas
· Foto
· Data Jumlah pelaku usaha

	5.
	Rapat koordinasi hasil pemantauan dan pendataan
	Minggu ke-1
Selama 6 Bulan
	· Surat undangan
· Daftar hadir
· Notulen
· Foto

	6.
	Laporan kepada mentor hasil pemantauan dan pendataan
	Minggu ke-2
Tgl 14 Mei s/d 16 mei 2025
	· Laporan hasil koordinasi
· Foto

	7.
	Rapat terkait pembentukan Tim pengawasan Tingkat kecamatan, kelurahan dan tokoh masyarakat
	Minggu ke-3
Selama 6 Bulan
	· Surat undangan
· Daftar hadir
· Notulen
· Foto

	8.
	Pembuatan SK Tim Pengawasan perizinan Tingkat kecamatan, desa dan tokoh masyarakat
	Minggu ke-4
Tgl. 26 s/d 28 Mei 2025
	· SK Kepala Dinas

	9.
	Rapat Koordinasi terkait peran dan tugas Tim pengawasan kelurahan dan tokoh masyarakat
	Minggu ke-1 Selama 6 Bulan
	· Surat undangan
· Daftar hadir
· Notulen
· Foto

	10.
	Pelaksanaan pengawasan oleh  Tim penyuluh Kecamatan
	Minggu ke-2 s.d Minggu ke-3 Selama 6 Bulan
	· Surat Tugas
· Foto
· Data produksi

	11.
	Rapat pembentukan petugas pelayanan informasi benih di Balai Benih Ikan untuk membantu pemohon mendapatkan informasi dan kemudahan akses dalam proses informasi
	Minggu ke-4 Selama 6 Bulan
	· Surat undangan
· Daftar hadir
· Notulen
· Foto

	12.
	Pembuatan SK petugas pelayanan disetiap penyuluh/kecamatan masing-masing
	Minggu ke-1 Selama 6 Bulan
	· SK Kepala Dinas

	13.
	Monitoring ke 5 kecamatan bersama Penyuluh Perkecamatan
	Minggu ke-2, dan ke-3 Selama 6 Bulan
	· Surat Tugas
· Foto
· Laporan monitoring

	14.
	Rapat pembentukan tim pengawasan dalam kegiatan fasilitasi benih, induk, calon induk.
	Minggu ke-4 Selama 6 Bulan
	· Surat undangan
· Daftar hadir
· Notulen
· Foto

	15.
	Meningkatkan Kompetensi Tim
	Minggu ke-4 Selama 6 Bulan
	· Laporan hasil koordinasi
· Foto

	16.
	Rapat Bersama stakeholder rencana pembuatan sistem pendataan dan pelaporan terintegrasi yang terlibat dalam dalam kegiatan fasilitasi benih, induk, calon induk.
	Minggu ke-2 Selama 6 Bulan
	· Surat undangan
· Daftar hadir
· Notulen
· Foto

	17.
	Mengajukan permohonan ke Dinas Kominfo untuk pembuatan aplikasi layanan dalam kegiatan fasilitasi benih, induk, calon induk.
	Minggu ke-3 Selama 6 Bulan
	· Surat permohonan
· KAK

	18.
	Laporan kepada mentor hasil aksi jangka menengah
	Minggu ke-4 Selama 6 Bulan
	· Dokumen Laporan
· Foto



Tabel 3.3 Milestone Jangka Panjang

	No.
	Tahapan dan Uraian Kegiatan
	Waktu
	Output

	C.
	Jangka Panjang (12 bulan)

	1.
	FGD dengan stakeholder terkait progress penyelenggaraan, realisasi pendapatan dan kendala
	Perbulan selama 12 bulan Tahun 2025
	· Surat undangan
· Daftar hadir
· Notulen
· Foto

	3.
	Membuat aplikasi di media sosial gratis karena dampak efisiensi dan terupdate
	perminggu selama 12 Bulan Tahun 2025
	· Aplikasi dan Web

	4.
	Sosialisasi penggunaan aplikasi dan proses diskusi dan produksi dan distribusi dalam kegiatan fasilitasi benih, induk, calon induk.
	perminggu selama 12 Bulan Tahun 2025
	· Surat undangan
· Daftar hadir
· Notulen
· Foto

	5.
	Monitoring dan Evaluasi
	Perminggu selama 12 Bulan Tahun 2025
	· Surat Tugas
· Foto
· Data hasil monev

	6.
	Laporan kepada mentor hasil aksi jangka panjang
	Perminggu selama 12 Bulan Tahun 2025
	· Dokumen Laporan
· Foto





DEKSRIPSI KEGIATAN AKSI PERUBAHAN JANGKA PENDEK (2 BULAN)
1) TAHAP PERSIAPAN
1. Melapor Kepada Mentor Menjelaskan Dan Meminta Arahan Serta Dukungan Tentang Aksi Perubahan.
Melakukan pelaporan kepada mentor dan menjelaskan aksi perubahan tentang  “Bening Wong Kito (Benih dan Indukan Ikan Unggul Untuk Kito Semua” pada tanggal 08 Mei 2025 diruang kerja Kepala Dinas Ketahanan Pangan dan Perikanan Kota Pagar Alam, sebagai mentor sangat mendukung dan mengapresiasi penuh dalam aksi perubahan untuk meningkatkan produksi benih ikan yang bermutu dan mengoptimalkan pelayanan terhadap fasilitas benih.

Gambar 3.1 Foto dan Surat Dukungan Mentor
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2. Pembentukan Tim Efektif dan pembuatan SK
Rapat ini dilaksanakan pada hari Rabu tanggal 14 Mei 2025 di ruang rapat UPTD Balai Benih Ikan Kota Pagar Alam dengan anggota rapat dari staf bidang Pemberdayaan Pengelolaan Perikanan, Staf UPTD Balai Benih Ikan dan Staf sektretariat. Rapat ini ini untuk menyusun dan membuat SK tentang Tim Efektif dalam membantu dan menunjang terlaksananya aksi perubahan. Berikut SK Tim Efektif
[bookmark: _Hlk178432016]Gambar 3.2 SK Tim Efektif
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3. Melaksanakan Rapat Internal Tim Efektif Untuk Persamaan Persepsi.
Rapat tim efektif dilaksanakan pada hari senin tanggal 19 Mei 2025 di ruang rapat Dinas Ketahanan dan Perikanan Kota Pagar Alam dengan menjelaskan tugas dan fungsi tim efektif serta menyatukan persamaan persepsi dalam meningkatkan meningkatkan produksi benih ikan yang bermutu dan mengoptimalkan pelayanan terhadap fasilitas benih.





[bookmark: _Hlk178432060]Gambar 3.3 Surat Undangan dan Foto Rapat Tim Efektif
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2) TAHAP PELAKSANAAN
1. Melakukan Rapat Bersama Stakeholder
Kegiatan ini dilaksanakan hari Senin tanggal 19 Mei 2025 diruang rapat UPTD Balai Benih Ikan Kota Pagar Alam dengan anggota rapat dari stakeholder yang terkait pada pelaksaan Fasilitasi Benih dan Calon Induk Ikan antara lain dari UPTD BBI, Staf Bidang Pemberdayaan Pengelolaan Perikanan, dan Penyuluh Perikanan Kota Pagar Alam. Hasil kesepakatan rapat seluruh stakeholder dapat membantu dalam pelaksaan Fasilitasi Benih dan Calon Induk sesuai dengan tugas dan fungsi masing-masing.


[bookmark: _Hlk178432117]Gambar 3.4 Foto dan Surat Undangan Rapat Stakeholder
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FOTO RAPAT BERSAMA STAKEHOLDER
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2. Menyusun Standar Operasional Prosedur (SOP) tentang Fasilitas Benih Induk dan Calon Induk.
SOP tentang Fasilitas Benih Induk dan Calon Induk dibuat berdasarkan PP Nomor 28 Tahun 2017 tentang Pembudidaya Ikan. Terkait peraturan administrasi lainnya berdasarkan Peraturan Wali Kota Pagar Alam yaitu Perwako NOmor 65 Tahun 2021. Penyusunan SOP Fasilitas Benih Induk dan Calon Induk dilaksanakan dari tanggal  26 Mei 2025 - 28 Mei 2025. Berdasarkan SOP Fasilitas Benih Induk dan Calon Induk yang disusun tanggal penerbitan 28 Mei 2025



[bookmark: _Hlk178432148]Gambar 3.5 SOP Fasilitas Benih Induk dan Calon Induk.
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3. Melakukan Sosialisasi tentang tahapan Fasilitas Benih Induk dan Calon Induk.
Sosialisasi adalah salah satu penyebaran informasi kepada Masyarakat, swasta, pelaku usaha, dan pemerintah. Pembudidaya ikan mempunyai peranan yang penting dalam terlaksananya kegiatan budidaya yang optimal. Untuk mencapai hasil yang maksimal, pembudidaya ikan perlu memiliki kompetensi yang memadai. Dalam rangka meningkatkan kompetensi tersebut, dilakukan kegiatan Bimtek bagi para pembudidaya ikan yang dilaksanakan pada tanggal 24 Juni 2025 di Villa Hotel Dempo Flower dengan narasumber yang berkompeten dibidangnya. Sosialisasi secara langsung dapat memberikan informasi yang tepat dan akurat sehingga Masyarakat dapat berinteraksi langsung dengan narasumber Diharapkan dengan bimbingan teknis ini dapat meningkatkan benih dan induk ikan yang unggul. 
[bookmark: _Hlk178432241]



Gambar 3.6 Surat Undangan, Sertifikat dan Foto Kegiatan Sosialisasi
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DOKUMENTASI KEGIATAN PELATIHAN “BENING WONG KITO”
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Dokumen Video Kegiatan Sosialisasi bisa di akses melalui link : https://drive.google.com/drive/folders/1S6jsUx3Dlbp4ufw-xU72p0lkqOmY3c-K

4. Menyebarkan informasi tentang penyelenggaraan Fasilitas Benih Induk dan Calon Induk.
Penyebaran informasi terkait penyelenggaraan Fasilitas Benih Induk dan Calon Induk melalui berbagai media merupakan langkah yang efisien dalam hal biaya, waktu, sasaran, dan manfaat. Media cetak seperti spanduk dan baliho dipasang di beberapa titik strategis untuk menjangkau masyarakat secara langsung. Sementara itu, media sosial seperti Instagram, Facebook, dan YouTube dimanfaatkan untuk menjangkau audiens yang lebih luas secara digital. Media elektronik seperti iklan radio dan podcast juga digunakan sebagai sarana penyampaian informasi secara audio yang lebih fleksibel. Dalam pelaksanaan aksi perubahan ini, sosialisasi difokuskan melalui media sosial seperti Instagram, Facebook, dan YouTube untuk memperluas jangkauan dan meningkatkan pemahaman masyarakat tentang pentingnya Fasilitas Benih Induk dan Calon Induk dalam mendukung keberlanjutan sektor perikanan budidaya.

[bookmark: _Hlk178432287][bookmark: _Hlk178348428]Gambar 3.7  Melalui Media Cetak dan Media Sosial
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Sosialisasi melalui media social Instagram dan Facebook dengan mengklik laman https://www.instagram.com/p/DLTvRBwT-Pl/?img_index=6&igsh=Ynlodzl3bmUwNDA3
https://dishanpang.pagaralamkota.go.id/blog/dorong-kemandirian-benih-unggul-daerah,-puluhan-pokdakan-ikuti-pelatihan-budidaya-benih-dan-induk-ikan-unggul
https://sumselupdate.com/bbbiat-jambi-dukung-pengembangan-budidaya-ikan-di-pagaralam-lewat-pelatihan-bening-wong-kito/

B. MANFAAT AKSI PERUBAHAN
· Pemerintah kecamatan, masyarakat dan badan usaha dapat memahami  dan mengerti bahwa kunci keberhasilan budidaya perikanan adalah salah satunya benih, induk dan calon induk yang bermutu.
· Terfasilitasinya benih, induk dan calon induk ikan yang bermutu di dimasyarakat perikanan Kota Pagar Alam. 
· Target retribusi Pendapatan Balai Benih Ikan dari mulanya Rp. 45.000.000,-/Tahun Anggaran dapat meningkat  5% atau lebih pertahunnya.
Efisiensi Biaya yang dipangkas setelah aksi perubahan untuk 1 (satu) tahun sebesar Rp. 38.867.200,-
Untuk rincian manfaat aksi perubahan dapat dilihat pada table 3.2 berikut :
[bookmark: _Hlk178432375]Tabel 3.4 Rincian Manfaat Aksi Perubahan

	No
	Aksi Perubahan
	Nilai Tambah
	Konversi Nilai Rupiah

	1.
	Fasilitasi Benih dan Induk Ikan
	· Efisiensi waktu pelayanan 
	· Waktu pelayanan 

	
	
	· Persyaratan:
	· Persyaratan: 

	
	
	1. ATK 
	Rp. 2.973.000,-

	
	
	2. Cetak 
	Rp. 2.504.000,-

	
	
	3. Makan Minum
	Rp. 2.032.200,-

	
	
	4.   Belanja Kegiatan Kantor Lainnya
	Rp. 17.500.000,-

	
	
	5.  Belanja Jasa
	Rp. 18.700.000,-

	
	
	6.  SPPD Dalam Daerah
	Rp. 1.500.000,-


 
C. IMPLEMENTASI PENGEMBANGAN KOMPETENSI AKSI PERUBAHAN 
[bookmark: _Hlk178432417]Tabel 3.5 Pengembangan Kompetensi Aksi Perubahan

	No
	Pihak Terdampak
Aksi Perubahan
	Kompetensi yang
Dibutuhkan
	Cara Pengembangan Kompetensi

	1.
	Masyarakat 
	Memahami tentang proses peningkatan Benih dan Induk Ikan Unggul
	Sosialisasi tentang Pelatihan Fasilitasi Benih dan Induk Ikan di Kota Pagar Alam

	2.
	Badan Usaha/Swasta/investor
	Memahami tentang proses, persyaratan dan tahapan dalam peningkatan Benih dan Induk Ikan Unggul
	Pendampingan, in house training, rapat 

	3.
	Pembudidaya Ikan
	Memahami prosedur, persyaratan pada tahapan pelatihan Pembudidaya Ikan
	Bimbingan teknis meningkatkan kompetensi sebagai Pembudidaya Ikan

	4.
	Pemerintah Kecamatan
	Mendapatkan informasi tentang proses Peningkatan Benih dan Induk Ikan Unggul
	Rapat Koordinasi



BUKTI KEGIATAN PENGEMBANGAN KOMPETENSI AKSI PERUBAHAN
a. Kegiatan Pelatihan “Bening Wong Kito”
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Dokumen Video Kegiatan Sosialisasi bisa di akses melalui link :
https://drive.google.com/drive/folders/1S6jsUx3Dlbp4ufw-xU72p0lkqOmY3c-K
BAB IV
KEBERLANJUTAN AKSI PERUBAHAN
Keberlanjutan aksi perubahan merupakan salah satu komponen penting dalam pelaksanaan kegiatan. Hal tersebut dikarenakan perlu adanya kesinambungan suatu kegiatan yang dimulai dengan perencanaan dan pelaksanaan pada jangka pendek. Dalam hal ini mengikuti tabel milestone perencanaan yang telah disusun, dan pelaksanaan kegiatan masih terus berjalan hingga mencapai target jangka menengah dan jangka panjang untuk hasil yang lebih baik. Program ini merupakan rangkaian kegiatan yang berkesinambungan dan tidak terputus, agar hasil yang diharapkan dapat tercapai secara optimal.  
Adapun langkah-langkah keberlanjutan yang dilakukan antara lain:
1. Kegiatan ini dapat diserahkan dan dilanjutkan oleh siapa saja, baik pimpinan saat ini maupun penggantinya di Dinas Ketahanan Pangan dan Perikanan atau instansi terkait, sehingga program benih dan induk ikan unggul tetap berjalan tanpa hambatan.
2. Konsep dan strategi inovasi dari aksi perubahan ini dapat direplikasi dan diadopsi di wilayah lain dalam cakupan Dinas Ketahanan Pangan dan Perikanan maupun daerah sekitarnya, selama kondisi dan kebutuhan perikanan budidaya mendukung.
Seiring berjalannya waktu, keberlanjutan dalam program peningkatan kualitas benih dan induk ikan unggul bagi masyarakat budidaya menjadi harapan utama agar kegiatan ini dapat terus berjalan dengan baik dan mengalami peningkatan secara berkelanjutan. Program ini telah berjalan dalam jangka pendek, dan sebagai tindak lanjut perlu dilanjutkan dengan perencanaan jangka menengah dan jangka panjang agar dampak positifnya semakin maksimal.
Tujuan Jangka Pendek (selama 2 bulan)
Terlaksananya distribusi dan pendampingan penggunaan benih dan induk ikan unggul kepada pembudidaya di wilayah sasaran, sehingga mereka dapat memulai budidaya dengan kualitas benih yang lebih baik.
Tujuan Jangka Menengah (selama 6 bulan)
Terselenggaranya program pembinaan dan pendampingan secara berkelanjutan kepada kelompok pembudidaya ikan, termasuk pengelolaan induk dan pemeliharaan benih unggul, serta peningkatan produksi ikan yang lebih optimal.
Tujuan Jangka Panjang (selama 1 sampai dengan 2 tahun)
Terwujudnya komunitas pembudidaya ikan yang mandiri dan berdaya saing tinggi dengan penggunaan benih dan induk ikan unggul yang terstandarisasi, meningkatnya produktivitas dan kualitas hasil budidaya, sehingga berkontribusi pada peningkatan kesejahteraan masyarakat dan pengembangan ekonomi lokal secara berkelanjutan.
0. [bookmark: _TOC_250006]TARGET CAPAIAN JANGKA MENENGAH
Setelah kegiatan aksi perubahan jangka pendek dilaksanakan, maka jadwal dan target dalam rangka keberlajutan aksi perubahan adalah capaian jangka menengah sebagaimana pada tabel dibawah ini :
	B.
	Jangka Menengah (6 bulan)

	1.
	Melaksanakan rapat bulanan terkait realisasi jumlah produksi benih, induk dan calon induk yang bermutu
	Minggu ke-2
Selama 6 Bulan
	· Surat undangan
· Daftar hadir
· Notulen
· Foto

	2.
	Rapat pembentukan tim pengawasan dalam kegiatan fasilitasi benih, induk, calon induk.
	Minggu ke-3
Selama 6 Bulan
	· Surat undangan
· Daftar hadir
· Notulen, Foto

	3.
	Pembuatan SK Tim Pengawasan dalam kegiatan fasilitasi benih, induk, calon induk.
	Minggu ke-4
Tgl. 26 s/d 28 Mei 2025
	· SK Kepala Dinas

	4.
	Melakukan Pemantauan dan pendataan lapangan terhadap pelaku usaha di 5 kecamatan oleh Tim pengawasan
	Minggu ke- 1,2,3,4
Selama 6 Bulan
	· Surat Tugas
· Foto
· Data Jumlah pelaku usaha

	5.
	Rapat koordinasi hasil pemantauan dan pendataan
	Minggu ke-1
Selama 6 Bulan
	· Surat undangan
· Daftar hadir
· Notulen
· Foto

	6.
	Laporan kepada mentor hasil pemantauan dan pendataan
	Minggu ke-2
Tgl 14 Mei s/d 16 mei 2025
	· Laporan hasil koordinasi
· Foto

	7.
	Rapat terkait pembentukan Tim pengawasan Tingkat kecamatan, kelurahan dan tokoh masyarakat
	Minggu ke-3
Selama 6 Bulan
	· Surat undangan
· Daftar hadir
· Notulen
· Foto

	8.
	Pembuatan SK Tim Pengawasan perizinan Tingkat kecamatan, desa dan tokoh masyarakat
	Minggu ke-4
Tgl. 26 s/d 28 Mei 2025
	· SK Kepala Dinas

	9.
	Rapat Koordinasi terkait peran dan tugas Tim pengawasan kelurahan dan tokoh masyarakat
	Minggu ke-1 Selama 6 Bulan
	· Surat undangan
· Daftar hadir
· Notulen
· Foto

	10.
	Pelaksanaan pengawasan oleh  Tim penyuluh Kecamatan
	Minggu ke-2 s.d Minggu ke-3 Selama 6 Bulan
	· Surat Tugas
· Foto
· Data produksi

	11.
	Rapat pembentukan petugas pelayanan informasi benih di Balai Benih Ikan untuk membantu pemohon mendapatkan informasi dan kemudahan akses dalam proses informasi
	Minggu ke-4 Selama 6 Bulan
	· Surat undangan
· Daftar hadir
· Notulen
· Foto

	12.
	Pembuatan SK petugas pelayanan disetiap penyuluh/kecamatan masing-masing
	Minggu ke-1 Selama 6 Bulan
	· SK Kepala Dinas

	13.
	Monitoring ke 5 kecamatan bersama penyuluh perkecamatan
	Minggu ke-2, dan ke-3 Selama 6 Bulan
	· Surat Tugas
· Foto
· Laporan monitoring

	14.
	Rapat pembentukan tim pengawasan dalam kegiatan fasilitasi benih, induk, calon induk.
	Minggu ke-4 Selama 6 Bulan
	· Surat undangan
· Daftar hadir
· Notulen
· Foto

	15.
	Meningkatkan kompetensi Tim
	Minggu ke-4 Selama 6 Bulan
	· Laporan hasil koordinasi
· Foto

	16.
	Rapat Bersama stakeholder rencana pembuatan sistem pendataan dan pelaporan terintegrasi yang terlibat dalam dalam kegiatan fasilitasi benih, induk, calon induk.
	Minggu ke-2 Selama 6 Bulan
	· Surat undangan
· Daftar hadir
· Notulen
· Foto

	17.
	Mengajukan permohonan ke Dinas Kominfo untuk pembuatan aplikasi layanan dalam kegiatan fasilitasi benih, induk, calon induk.
	Minggu ke-3 Selama 6 Bulan
	· Surat permohonan
· KAK

	18.
	Laporan kepada mentor hasil aksi jangka menengah
	Minggu ke-4 Selama 6 Bulan
	· Dokumen Laporan
· Foto



4.2 TARGET CAPAIAN JANGKA PANJANG
Setelah kegiatan aksi perubahan jangka pendek dan keberlajutan aksi perubahan capaian jangka menengah, ada aksi perubahan jangka panjang yang bisa dilihat pada tabel dibawah ini :



	C.
	Jangka Panjang (12 bulan)

	1.
	FGD dengan stakeholder terkait progress penyelenggaraan, realisasi pendapatan dan kendala
	Perbulan selama 12 bulan
	· Surat undangan
· Daftar hadir
· Notulen
Foto

	2.
	Membuat aplikasi di media sosial gratis karena dampak efisiensi dan terupdate
	perminggu selama 12 Bulan th 2025
	· Aplikasi dan Web

	3.
	Sosialisasi penggunaan aplikasi dan proses diskusi dan produksi dan distribusi dalam kegiatan fasilitasi benih, induk, calon induk.
	perminggu selama 12 Bulan th 2025
	· Surat undangan
· Daftar hadir
· Notulen
· Foto

	4.
	Monitoring dan Evaluasi
	perminggu selama12 Bulan th 2025
	· Surat Tugas
· Foto
· Data hasil monev

	5.
	Laporan kepada mentor hasil aksi jangka panjang
	perminggu selama 12 Bulan th 2025
	· Dokumen Laporan
· Foto


Indikator keberhasilan dari kegiatan ini dapat kita lihat dari peningkatan target retribusi yang diperoleh dengan perbandingan tahun sebelumnya. Sebagai komitmen berlangsungnya aksi perubahan ini dibuat Surat pernyataan dari Kepala Dinas untuk keberlanjutan aksi perubahan jangka menengah dan jangka panjang, dapat dilihat pada gambar 6.1 dibawah ini), serta didukung oleh stakeholder yang mendukung aksi perubahan ini.
Gambar 4.1 Surat Pernyataan Melanjutkan Aksi Perubahan
[image: ]
Video dukungan aksi perubahan dapat dilihat pada link :
https://drive.google.com/drive/folders/1kLiT7Mrs9Mfi3i86hvDZbpGP9pIHh3nq

BAB V
KETERIKATAN DENGAN MATA PELATIHAN PILIHAN
Pemanfaatan mata pelatihan pilihan dalam  mendukung pelaksanaan aksi perubahan yang memuat uraian singkat substansi mata pelatihan pilihan apa saja yang diambil, proses delivery-nya. Menjelaskan proses adopsi, adaptasi, hubungan dari mata pelatihan pilihan dalam implementasi aksi perubahan. Dalam substansi mata Pelatihan Kepemimpinan Administrator (PKA Smart Governance) ada beberapa kelompok mata pilihan pembelajaran, diantaranya : 
1. 	Mata Pelatihan Inti 
a. 	Agenda Kepemimpinan Pancasila dan Nasionalisme
b. 	Agenda Kepemimpinan Kinerja
c. 	Agenda Manajemen Kinerja
d. 	Agenda Aktualisasi Kepemimpinan Kinerja. 
2. 	Mata Pelatihan Dasar 
a. 	Self Resilience
b. Keterampilan Digital
c. 	Berfikir Kritis 
3. 	Mata Pelatihan Pilihan 
a. Manajemen Pemerintah Daerah
b. Anti Korupsi
c. Undang-Undang Cipta Kerja
d. Hak Asasi Manusia
e. Pemeriksaan Keuangan
f. Narkoba
g. Perencanaan Pembangunan Nasional
h. Pertumbuhan Ekonomi Hijau
i. Menguasai Seni Berkomunikasi Dalam Hubungan Kerja
j. Mengaktifkan Tranformasi Digital Dalam Pada Sektor Pemerintahan 
k. Membangun Kepekaan pada Isu GEDSI di Lingkungan Kerja
l. Merumuskan Kebijakan Publik Menggunakan Big Data Analisys
m. Design Thinking Dalam Pemecahan Masalah dan Pengambilan Keputusan
n. Membina Kerjasama Tim
o. Memahani Collaborative Government sebagai Basis Strategi Kerjasama Luar Negeri
p. Pencegahan dan Penaggulangan Ekstremisme Berbasis Kekerasan Yang Mengarah Pada Terorisme
q. Mata Pelatihan lain yang relevan
Penjelasan tentang keterkaitan mata pelatihan pilihan dengan aksi perubahandapat dilihat pada tabel dibawah ini :
Tabel 5.1 Formulir Persetujuan Coach
FORMULIR PERSETUJUAN COACH
Pemilihan Mata Pelatihan Pilihan dalam Mendukung Penyusunan Aksi Perubahan
Nama Peserta 	: H. Okta Novianto, S.St.Pi., M.Si
NDH			: 28
Instansi		: Dinas Ketahanan Pangan dan Perikanan Kota Pagar Alam

	No.
	Judul Proyek/  Aksi Perubahan
	Mata Pelatihan
	Jalur Pembelajaran
	Hubungan dgn Proyek/Aksi Perubahan
	Bukti
	Sumber Pembelajaran

	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7

	1.
	Peningkatan Fasilitasi Benih dan Induk Ikan Unggul
	Keterampilan Digital (Digital Skill) Dalam Penyusunan Kebijakan
	Mandiri
	· Pemanfaatan Digital Skill untuk Perencanaan dan Penyusunan Kebijakan
· Digitalisasi Sistem Informasi dan Monitoring
· Peningkatan Transparansi dan Akuntabilitas Kebijakan
· Peningkatan Transparansi dan Akuntabilitas Kebijakan
· Peningkatan Kapasitas SDM
	https://drive.google.com/file/d/1p-Jd_a2BOVo-oFil-5g3j53EG1K3SVoB/view?usp=drivesdk

	· Pembelajaran Mandiri
· Modul
· Bahan Paparan
· Jurnal
· Literatur
· Online

	
	
	Resilienci Diri (Self Resilence)
	Mandiri
	· Menghadapi Tantangan dalam Implementasi Proyek
· Meningkatkan Kemampuan Adaptasi terhadap Perubahan
· Membangun Mental Tangguh dalam Mengedukasi dan Memberdayakan Masyarakat
· Mendukung Kepemimpinan Proyek yang Efektif
· Menjaga Konsistensi dan Fokus pada Tujuan Jangka Panjang
	https://drive.google.com/file/d/1iOSClyx08k7NjVl39Idc52doWoAK0L8P/view?usp=drivesdk

	· Pembelajaran Mandiri
· Modul
· Bahan Paparan
· Jurnal
· Literatur
Online

	
	
	Berpikir Kritis
	Mandiri
	· Identifikasi Masalah Secara Objektif dan Akurat
· Analisis Data dan Informasi Secara Rasional
· Menguji dan Mengevaluasi Alternatif Solusi
· Meningkatkan Kemampuan Membuat Kebijakan atau Inovasi Berbasis Bukti
· Menghadapi Kritik dan Masukan Secara Konstruktif
	https://drive.google.com/file/d/1q-LOkW5XkP2ax6RNGXlmRO2s2RHYsNT3/view?usp=drivesdk

	· Pembelajaran Mandiri
· Modul
· Bahan Paparan
· Jurnal
· Literatur
Online

	
	
	Menguasai Seni
	Mandiri
	· Seni dalam Menyampaikan Gagasan dan Mempengaruhi Orang Lain
· Seni dalam Membangun Relasi dan Kolaborasi
· Seni dalam Menyusun Strategi Perubahan
· Seni dalam Menyeimbangkan Aspek Rasional dan Emosional
	https://drive.google.com/file/d/1nmSUPDmil5GJgxkaKgEonNtTU5jsrmGw/view?usp=drivesdk

	· Pembelajaran Mandiri
· Modul
· Bahan Paparan
· Jurnal
· Literatur
Online

	
	
	Membangun Kepekaan terhadap Isu GEDSI di Lingkungan Kerja
	Mandiri
	· Meningkatkan Akses Setara terhadap Program
· Mencegah Diskriminasi dan Mendorong Keadilan Sosial
· Meningkatkan Peran Perempuan dalam Sektor Perikanan
· Mendesain Program Berdasarkan Kebutuhan Nyata Semua Kelompok
	https://drive.google.com/file/d/1mCvGpjI_7FDjUtCoiErTO3GpZiJx0YVZ/view?usp=drivesdk

	· Pembelajaran Mandiri
· Modul
· Bahan Paparan
· Jurnal
· Literatur
Online

	
	
	Merumuskan Kebijakan Publik Menggunakan Big Data Analysis
	Mandiri
	· Kebijakan Berbasis Data sebagai Dasar Proyek
· Pemanfaatan Data dari Berbagai Sumber
· Perumusan Kebijakan yang Lebih Responsif dan Dinamis
· Monitoring dan Evaluasi Berbasis Data Besar
· Peningkatan Transparansi dan Akuntabilitas Kebijakan
	https://drive.google.com/file/d/1KF-Cl70TXmZXB3SKY9SK3HdKattgGo2u/view?usp=drivesdk

	· Pembelajaran Mandiri
· Modul
· Bahan Paparan
· Jurnal
· Literatur
Online

	
	
	Design Thingking Dalam Pemecahan Masalah dan Pengambilan Keputusan
	Mandiri
	· Pendekatan Berbasis Empati terhadap Kebutuhan Pengguna
· Identifikasi Masalah Secara Inovatif dan Terstruktur
· Meningkatkan Kolaborasi dan Inovasi Lintas Pemangku Kepentingan
· Meningkatkan Kemampuan Pengambilan Keputusan yang Fleksibel dan Responsif
	https://drive.google.com/file/d/17NaVOf2Xkb50w8um3nIdV2-B_WENpFgw/view?usp=drivesdk

	· Pembelajaran Mandiri
· Modul
· Bahan Paparan
· Jurnal
· Literatur
Online

	
	
	Membina Kerjasama Tim
	Mandiri
	· Proyek Berbasis Kolaborasi Lintas Unit dan Pemangku Kepentingan
· Mengelola Konflik dan Dinamika dalam Tim Proyek
· Menjamin Keberlanjutan Program Melalui Kepemimpinan Kolaboratif
· Meningkatkan Motivasi dan Semangat Tim
	https://drive.google.com/file/d/1cEDh7crZXrtE-iBNKvRTK5KbhsEg0H8Z/view?usp=drivesdk

	· Pembelajaran Mandiri
· Modul
· Bahan Paparan
· Jurnal
· Literatur
Online




Palembang,     Juli 2025
        Ttd Coach



Dr. H. Lamazi, S.Pd., M.Si Widyaiswara Ahli Madya 
NIP. 196705211997021001	
	

BAB VI
DISEMINASI DAN PUBLIKASI AKSI PERUBAHAN
Diseminasi biasanya kita dengar dalam konteks atau lingkup organisasi. Bagian yang biasanya menangani penyampaian dan distribusi informasi biasanya memiliki tanggung jawab untuk mengomunikasikan berbagai hal penting kepada masyarakat luas, sehingga informasi tersebut dapat dipahami, dimanfaatkan, dan memberi manfaat nyata bagi publik.
Diseminasi adalah proses penyebarluasan informasi, pengetahuan, gagasan, atau hasil suatu kegiatan kepada pihak-pihak yang berkepentingan agar informasi tersebut diketahui, dipahami, dan digunakan secara luas. Diseminasi dapat diartikan juga sebagai penyebarluasan ide atau gagasan kepada khalayak, biasanya kepada kelompok tertentu seperti akademisi, pengamat juga masyarakat yang membutuhkan. Proses penyebaran informasi dalam desiminasi dilakkukan dengan terencana, terarah dan terkelola. Dalam implementasi suatu inovasi, desiminasi sangat diperlukan karena inovasi merupakan hal baru sehingga perlu diinformasikan secara luas agar dapat diketahui dan diterima oleh masyarakat khususnya kelompok yang menjadi target dari inovasi tersebut. Dalam konteks aksi perubahan (misalnya di instansi pemerintah atau pelatihan kepemimpinan). Diseminasi berarti menyampaikan hasil aksi perubahan kepada Pimpinan instansi, rekan kerja atau tim, masyarakat atau kelompok sasaran, pemangku kepentingan lainnya (stakeholder).
A. Penerapan Strategi Komunikasi
Strategi komunikasi adalah suatu pendekatan atau cara yang dirancang secara sistematis untuk mengatur penyampaian pesan atau informasi kepada pihak tertentu agar tercapai tujuan komunikasi secara efektif. Strategi ini mencakup perencanaan mengenai apa yang dikomunikasikan, kepada siapa, kapan, dengan cara apa, dan melalui media apa.
Dalam pelaksanaan diseminasi terhadap aksi perubahan, diterapkan beberapa strategi komunikasi antara lain:
1. Segmentasi Audiens
Menentukan kelompok sasaran secara spesifik, seperti pembudidaya ikan, perangkat desa, UPTD, serta masyarakat umum, agar pesan yang disampaikan lebih tepat guna dan relevan.
2. Penyesuaian Pesan
Menyusun pesan komunikasi yang disesuaikan dengan latar belakang dan kebutuhan audiens, misalnya dengan menggunakan bahasa yang sederhana dan mudah dipahami oleh masyarakat.
3. Pemilihan Media Komunikasi yang Efektif
Menggunakan berbagai media, baik konvensional maupun digital, seperti:
· Pertemuan langsung (sosialisasi desa, forum kelompok)
· Leaflet, spanduk, dan poster edukatif
· Media sosial (Instagram, WhatsApp Group, Facebook)
· Video pendek yang menjelaskan manfaat aksi perubahan
4. Kolaborasi dengan Pihak Terkait
Mengajak tokoh masyarakat, aparat desa, dan stakeholder lainnya sebagai juru bicara lokal agar pesan lebih diterima dan dipercaya oleh masyarakat.
5. Komunikasi Dua Arah dan Umpan Balik
Tidak hanya menyampaikan informasi, tetapi juga membuka ruang diskusi dan menerima masukan dari audiens melalui tanya jawab, diskusi kelompok, atau survei singkat.
6. Konsistensi dan Keberlanjutan Komunikasi
Menyampaikan informasi secara berkala agar masyarakat tetap terinformasi dan termotivasi untuk mendukung atau menerapkan aksi perubahan secara berkelanjutan.
Gambar 6.1 Penerapan Strategi Komunikasi Melalui Media Sosial
[image: C:\Users\62821\AppData\Local\Packages\5319275A.WhatsAppDesktop_cv1g1gvanyjgm\TempState\18091EC91AEC4F3A9A5F2AA73C0A18CA\WhatsApp Image 2025-06-29 at 12.26.27_03a34486.jpg][image: C:\Users\62821\AppData\Local\Packages\5319275A.WhatsAppDesktop_cv1g1gvanyjgm\TempState\C84F1F1C3914A66236542D1166B01780\WhatsApp Image 2025-06-30 at 10.00.31_391e5386.jpg]
B. Keberhasilan Mendapat Dukungan Adopsi/ Replikasi Aksi Perubahan
Aksi Perubahan “Bening Wong Kito Galo “Benih Ikan dan Indukan Unggul untuk Wong Kito Semua” merupakan suatu inovasi yang belum pernah dilakukan sebelumnya. Inovasi ini ke depannya diharapkan dapat menjadi pelopor atau pioneer dalam pengembangan program sebagai model layanan pembenihan unggul yang bisa diterapkan di UPTD lain atau kabupaten/kota lain di Sumatera Selatan. Telah dilakukan diseminasi dan publikasi output aksi perubahan kepada stakeholder yang berada di lingkungan Kota Pagar Alam. Secara umum, output dari aksi perubahan ini dapat diadopsi untuk Peningkatan produktivitas budidaya ikan, efisiensi biaya pembelian benih, dan kepuasan masyarakat menjadi bukti nyata keberhasilan program. Hasil ini menjadi daya tarik bagi pihak lain untuk meniru dan menerapkan inisiatif serupa. Selain itu output aksi perubahan dibuat sederhana, fleksibel, dan dapat disesuaikan dengan kondisi masing-masing daerah. Modul pelatihan, format pendataan, serta SOP distribusi benih telah disusun agar dapat digunakan kembali oleh pihak lain tanpa perlu biaya besar. 
Dalam pelaksanaan aksi perubahan ini, project leader mendapatkan dukungan penuh dari internal Dinas maupun pihak eksternal. Dukungan internal ini mengalir karena ketersediaan benih dan induk ikan unggul telah menjadi kebutuhan mendesak bagi pembudidaya serta bagian penting dalam peningkatan produksi perikanan budidaya di lingkungan Dinas. Sementara itu, dari sisi eksternal, dukungan juga datang dari kelompok pembudidaya ikan, serta pelaku usaha perikanan, yang menyambut baik inovasi ini. Mereka menilai bahwa kehadiran benih dan indukan unggul yang mudah diakses, terjangkau, dan berkualitas akan meningkatkan efisiensi budidaya, menekan angka kematian benih, dan mendorong pertumbuhan ekonomi lokal secara lebih berkelanjutan.
Keberhasilan aksi perubahan ini sangat bergantung pada kemampuan project leader dalam menyampaikan inovasi secara jelas dan meyakinkan kepada audiens, sehingga muncul keinginan dari pihak lain untuk mengadopsi inovasi yang telah dikembangkan.
Dalam proses publikasi aksi perubahan, project leader menerapkan prinsip-prinsip komunikasi efektif berdasarkan materi dari LAN, yang meliputi :
1. Memastikan komunikasi tetap fokus pada topik utama, dengan menyusun paparan yang terstruktur agar informasi yang disampaikan runtut dan mudah dipahami.
2. Menggunakan bahasa yang sederhana dan langsung ke pokok pesan, sehingga audiens tidak bingung atau kehilangan inti informasi.
3. Menyesuaikan gaya komunikasi dengan latar belakang audiens, agar pesan yang disampaikan tepat sasaran dan mudah diterima.
4. Memperhatikan bahasa tubuh dan ekspresi non-verbal, seperti antusiasme peserta yang dapat menunjukkan respon positif terhadap komunikasi yang dilakukan.
5. Menetapkan waktu yang jelas untuk penyampaian informasi, agar publikasi berjalan sesuai jadwal dan tidak menimbulkan kebingungan.
6. Memanfaatkan media dan alat bantu komunikasi yang sesuai, seperti sound system, presentasi visual, atau media digital untuk mendukung penyampaian pesan.
7. Melakukan evaluasi terhadap proses komunikasi, guna mengetahui sejauh mana pesan diterima dengan baik dan melakukan perbaikan jika diperlukan.

BAB VII
PELAKSANAAN PENGEMBANGAN POTENSI DIRI
A. Pemetaan Sikap Perilaku Kepemimpinan dan Strategi Pengembangan
Sebagai upaya menjaring profil sederhana yang menggambarkan aspek sikap dan perilaku kepemimpinan (manajerial) peserta pelatihan, khususnya Pelatihan Kepemimpinan Pengawas (PKP) maka perlu dilakukan pemetaan (assesment) yang sifatnya praktis dan mudah dipahami dalam operasionalisasinya.
Hasil akhir Pemetaan Pengembangan Potensi Diri antara Mentor dan Peserta menghasilkan penilaian sebesar 7,99 dengan kualifikasi “Baik”. yaitu Pegawai Profesional dengan talenta sebagai berikut :
1. Secara konsisten menunjukkan hasil pekerjaan di atas rata-rata;
2. Menguasai pekerjaan dengan baik;
3. Potensi untuk ditempatkan pada posisi pekerjaan lain dengan kompetensi beda.
Berdasarkan pemetaan tersebut, dihasilkan rekomendasi: “Peserta perlu diberikan pengayaan pengembangan potensi diri dalam bentuk kegiatan-kegiatan yang terukur pada saat melaksanakan aksi perubahan dengan bimbingan sikap perilaku dalam jabatan pimpinan pengawas”.Terdapat 3 (tiga) kompetensi inti yang mempresentasikan aspek sikap perilaku peserta diklat kepemimpinan, yaitu :
1. Integritas
Integritas adalah karakter atau sifat individu yang menjunjung tinggi nilai-nilai etika dan moral, jujur, terbuka, dan bertanggung jawab dalam setiap tindakan yang dilakukan. Individu yang memiliki integritas akan menempatkan moralitas di atas keuntungan pribadi dan tidak akan mengambil keputusan yang dapat merugikan orang lain atau lingkungan sekitarnya. Seseorang yang memiliki integritas akan selalu berusaha untuk berbuat baik dan menempatkan nilai-nilai moral sebagai prioritas utama dalam segala hal yang dilakukannya. Integritas juga berhubungan dengan konsistensi dan kesesuaian antara kata-kata dan tindakan. Seseorang yang memiliki integritas akan berbicara sesuai dengan apa yang dilakukannya dan bertindak sesuai dengan nilai-nilai yang dianutnya, sehingga dapat dipercaya dan dihormati oleh orang lain. Mengacu pada Peraturan Mentri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Republik Indonesia Nomor 38 Tahun 2017 tentang Standar Kompetensi Jabatan Aparatur Sipil Negara yang menjelaskan pengertian integritas adalah Konsisten berperilaku selaras dengan nilai, norma dan/atau etika organisasi, dan jujur dalam hubungan dengan manajemen, rekan kerja, bawahan langsung, dan pemangku kepentingan, menciptakan budaya etika tinggi, bertanggungjawab atas tindakan atau keputusan beserta risiko yang menyertainya.
2. Kerjasama
Kerjasama adalah proses kerja sama atau kolaborasi antara dua pihak atau lebih yang saling bekerja sama untuk mencapai tujuan bersama dengan membagi pengetahuan, pengalaman, sumber daya, dan tanggung jawab untuk mencapai hasil yang lebih baik. Kerjasama dapat dilakukan pada berbagai bidang, baik dalam lingkup individu, organisasi, maupun antar negara. Tujuan dari kerjasama adalah untuk mencapai hasil yang optimal dan memberi manfaat baik untuk semua pihak yang terlibat. Sedangkan definisi kerjasama menurut Peraturan Mentri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Republik Indonesia Nomor 38 Tahun 2017 tentang Standar Kompetensi Jabatan Aparatur Sipil Negara adalah Kemampuan menjalin, membina, mempertahankan hubungan kerja yang efektif, memiliki komitmen saling membantu dalam penyelesaian tugas, dan mengoptimalkan segala sumberdaya untuk mencapai tujuan strategis organisasi. Kerjasama terkait aksi perubahan memiliki banyak manfaat, antara lain memperkuat suara dan pengaruh dalam mencapai tujuan bersama, memperbesar jumlah sumber daya dan dukungan yang tersedia, serta meningkatkan efektivitas dan efisiensi dalam mencapai perubahan yang diinginkan.
3. Mengelola Perubahan
Mengelola perubahan adalah proses merancang, menerapkan, dan memantau perubahan dalam suatu organisasi, baik itu dalam bentuk kebijakan, prosedur, atau budaya. Tujuan dari mengelola perubahan adalah untuk meningkatkan kinerja organisasi dan memastikan kesesuaian dengan lingkungan yang berubah. Proses ini melibatkan pemahaman terhadap sumber perubahan, identifikasi tujuan perubahan, pengembangan rencana perubahan, dan implementasi serta evaluasi perubahan yang dilakukan. Pengelolaan perubahan juga melibatkan komunikasi yang efektif dengan stakeholder yang terkait, memastikan keterlibatan mereka dalam proses perubahan dan meminimalisir ketidakpastian serta resistensi terhadap perubahan. Tiga kompetensi utama pemetaan sikap dan perilaku kepemimpinan di atas tidak dapat dipisahkan dari sub komponen pendukung di bawahnya.
B. [bookmark: _TOC_250005]Proses dan Progres/Hasil
Proses adalah langkah-langkah atau tindakan yang diambil untuk mencapai suatu tujuan, sedangkan progres hasil merujuk pada perkembangan atau kemajuan yang dicapai selama proses tersebut. Dengan kata lain, proses mencakup aktivitas yang dilakukan, sementara progres hasil menunjukkan sejauh mana pencapaian telah tercapai selama proses tersebut berlangsung. Hasil dari pemetaan diri dan komponen Kerjasama mempunyai nilai akhir yang lebih rendah dibandingkan komponen Integritas dan Mengelola Perubahan. Komponen kerjasama tersebut dapat di lihat pada tabel 7.1
Tabel 7.1 Strategi Pengembangan Potensi Diri dalam Aksi Perubahan

	No.
	Komponen/ Sub Komponen
	Kegiatan Pengembangan Potensi Diri untuk Mendukung Pelaksanaan Aksi Perubahan
	Kegiatan / Tahapan Aksi Perubahan
	Waktu Pelaksanaan
	Hasil

	
	
	
	
	Rencana
	Realisasi
	

	I.
	Integritas/ konsistensi
	Memberikan apresiasi dan teguran kepada anggota/anak buah yang dipimpin agar bertindak selaras dengan nilai, norma dan etika organisasi dalam segala situasi dan kondisi
	· Menyusun SOP tentang penyelenggara kegiatan
· Meningkatkan kompetensi Operator
	·  Minggu ke- 3
·  Minggu ke-2 dan ke-3 
	28 Mei 2025






	Terlampir

https://drive.google.com/file/d/1Lo-DmYh4aObBf3kT-9cznk98bOAARt7x/view?usp=drivesdk


	II.
	Kerjasama/ Kerjasama eksternal
	Mengutamakan pengambilan Keputusan berdasarkan Keputusan Bersama dari anggota tim
	· Melakukan rapat Bersama stakeholder  tentang komitmen peningkatan retribusi dan peningkatan benih dimasyarakat
· Rapat pembentukan tim pengawasan perbenihan
	· Minggu ke-2 dan ke-3
· Minggu ke-1 


	19 Mei 2025
	Terlampir

https://drive.google.com/drive/folders/1s2UvdDd4_XLUDmBsVqPIkPqt3ONfp4Ub


	III.
	Mengelola Perubahan/ Adaptabilitas 
	Bekerja dengan menyesuaikan keadaan untuk menghasilkan hasil yang maksimal dan meningkatkan kinerja organisasi
	· Melakukan Sosialisasi tentang tahapan penyelenggaraan perbenihan (pemerintah kecamatan, badan usaha dan pelaku usaha) pertahunnya
	· Minggu ke-4 
	24 s.d 25 Juni 2025
	Terlampir

https://drive.google.com/drive/folders/1S6jsUx3Dlbp4ufw-xU72p0lkqOmY3c-K





BAB VIII
PENUTUP
A. KESIMPULAN
Aksi Perubahan yang berjudul “Bening Wong Kito: Benih & Induk Ikan Unggul Kito Semua” merupakan inisiatif strategis untuk meningkatkan ketersediaan dan kualitas benih serta induk ikan unggul di daerah melalui pendekatan kolaboratif, berbasis data, dan berkelanjutan. Proyek ini dilaksanakan sebagai bagian dari upaya mendukung ketahanan pangan, pemberdayaan pembudidaya lokal, serta penguatan kelembagaan UPTD Balai Benih Ikan. Melalui tahapan perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi, aksi perubahan ini berhasil membangun kesadaran lintas pemangku kepentingan akan pentingnya kemandirian benih dan induk lokal, mendorong standarisasi kualitas, serta memperkuat peran pemerintah daerah sebagai fasilitator utama dalam siklus produksi dan distribusi benih unggul.
Selain hasil fisik berupa peningkatan kapasitas produksi dan sistem pendataan, aksi ini juga memberikan dampak positif dalam hal peningkatan kerja sama tim, pemanfaatan keterampilan digital, pendekatan berbasis pengguna (design thinking), serta penerapan prinsip inklusif dalam pelibatan masyarakat, sebagaimana didukung oleh materi pelatihan yang diikuti.
B. SARAN
1. Replikasi dan Perluasan Program
Diharapkan program ini dapat direplikasi di wilayah lain dengan karakteristik serupa, serta diperluas cakupannya ke jenis ikan budidaya lainnya yang memiliki potensi pasar tinggi.
2. Penguatan Dukungan Kebijakan dan Anggaran
Pemerintah daerah perlu mendorong integrasi program ini ke dalam dokumen perencanaan strategis (Renstra, RKPD, dan RPJMD) agar mendapatkan alokasi anggaran yang berkelanjutan.
3. Peningkatan Kapasitas SDM dan Teknologi
Perlu dilakukan pelatihan berkelanjutan bagi tenaga teknis pembenihan serta optimalisasi penggunaan teknologi informasi untuk pendataan, pelaporan, dan monitoring kegiatan.
4. Peningkatan Kolaborasi dengan Stakeholder
Diperlukan sinergi lebih erat dengan akademisi, swasta, serta komunitas pembudidaya dalam mengembangkan riset, pengujian genetik, dan pemasaran benih unggul.
5. Evaluasi dan Monitoring Berkelanjutan
Dibutuhkan sistem evaluasi yang terstruktur untuk mengukur dampak jangka panjang aksi ini terhadap peningkatan produktivitas, pendapatan pembudidaya.




Menurut Burn (dalam Muin, 2010:46)


Suatu proses yang pada dasarnya para pemimpin dan pengikut saling menaikkan diri ke tingkat moralitas dan motivasi lebih tinggi


Berdasarkan Etimologinya


To transform, yang artinya mentransformasikan atau mengubah sesuatu menjadi bentuk lain yang berbeda. Pemimpin dapat menerapkan kaidan kepemimpinan transformasional jika mampu mengubah energi sumber daya, baik manusia, instrumen, maupun situasi untuk mencapai tujuan reformasi birokrasi. 


Covey dan Peters (dalam Muin, 2010:47)


seorang pemimpin transformasional memiliki visi yang jelas, gambaran historis bagaimana organisasi di masa depan ketika semua tujuan dan sasaran telah tercapai


Pemimpin dengan gaya transformasional juga dikatakan sebagai pemimpin visioner.
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PEMERINTAH KOTA PAGAR ALAM
DINAS KETAHANAN PANGAN DAN PERIKANAN
Jalan H.Djazuli Kuris No. Komplek Perkantoran Gunung Gare Pagar Alam
Telepon 0730 623 545 Faximili 0730 623545
Emai - chp2pagaralamm@gmai com

'SURAT PERNYATAAN DUKUNGAN

yang bertanda tangan dibawah ini

Nama Jopri Zulfkar,S.P., MSI
Jabatan it Kepala Dinas Ketahanan Pangan dan Perikanan

Dengan ini memberikan dukungan sepenuhnya terhadap aksi perubahan yang
berjudul ‘Bening Wong Kito (Benih & Induk Ikan Unggul Kito Semua)” kepada

Nama H.Okta Novianto, S St Pi., MSi

NIP 198511072000031003

Pangkat/Gol : Penata Tingkat lld

Jabatan  : Kepala Bidang Pemberdayaan dan Pengelolaan Perikanan Dinas
Ketahanan Pangan dan Perikanan Kota Pagar Alam

dalam rangka Pelatihan Kepemimpinanan Administrator (PKA) Angkatan If Tahun
2025 yang diselenggarakan oleh Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia
Provinsi Sumatera Selatan. Aksi perubahan tersebut kami nilal sangat bermanfaat
bagi pemerintah Kota Pagar Alam dan Masyarakat dalam “Optimalisasi pentingnya
‘benih, induk dan calon induk bermutu”di Kota Pagar Alam,

Pagar Alam,  Mei 2025
/Pt Kepala Dinas.
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PERTAMA

Tuhun 2005 tentang Pengelolan Keuangan Daesah
{Lembaran Negara Repubik Indonesia Tahun 2005
Nomor 140, Tambahan Lembaran Negara Repubik
Indonesia Nomor 4578);

7. Perawran Dacrah Nomor 8 Tahun 2016 ientang
pembentulan dan Susinan Peranghat Dacrah Kota
Pagar Nam (Lembaran Negra Repubik Indonesia
Nomor 45781

5. Poruturan Dacrah Kota Pugas Alam Nomor 05 Tahun
2024 tertong Angaran Pendapatan dan Beanja
Dacran Kota Pagar Alam Tahun Anggaran 2025;

5. Peraturan Waikota Pagar Alam Nomor 65 Tabun 2021
rtang Kedudukan, Susunan Organisas, Tugns dan
Fungs seta Tata Keja Dinas Ketaharan Pangan dan
Periarian Kota Pagr Al

10, Peracuran Wal Kota Pagar Alam Nomor 37 Tahun 2024
entang Penjabaran Anggaran Pendapatan dan Belaia
Dacrah Tahun Angaren 2025;

1. Kepurusan Wall Kota Pagar Alam Nomor 311 Tabun
2024 Tungaal 31 Desember 2024 tentang Pennjukan
Pejabat Pengatine Anggaran/Prjabat Pengguna Barang.
& Lingungan Pemeriniah Kota Pagar Alam Tahun
Anggarun 2025

‘MEMUTUSKAY

Menunjuk mama-tiama yang tercantum dalam lampiran
eputusan ini scbogai tim clecif dan narasumber pada.
pelaihan budidayn kan benis dan induk kan unggul
ito semun (bening wong ki) kegiatan pebinaan dan
permantasan budidaya kan darst Tahun Anggaran 20251
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PEMERINTAH KOTA PAGAR ALAM

DINAS KETAHANAN PANGAN DAN PERIKANAN
el H.Djzul KursNo.1 Kemplk Parkantoran Gunurg Gare Pagas Nam
Telopon 0730 623 645 Fae 0730 23545
Emar: dozpagniamm@amaicon

Pagar Alam, |3 e 2025

Nomor 526/ Ob /DKP2 - D2024
Sifat Penting
Lampiran -
Hal Undangan
Kepada Ytn,
di
Pagar Alam

Sehubungan dengan akan dilaksanakan kegiatan peatinan budidaya ikan
benih dan induk ikan unggul Kito semua (bening wong kito) kegiatan pembinaan dan
pemantauan budidaya ikan darat dengan i diminta kepada saudara untuk dapat
hadir pada undangan rapat kegiatan dimaksud yang akan dilaksanakan pad

HariTanggal Rabu, 14 Mei 2025
Waktu © 0800 WIB s/d Selesal
Tempat Dinas Ketahanan Pangan dan Perikanan

Demikian disampaikan, atas perhatian dan kehadirannya diucapkan terima
Kash,

#_Plt. Kepala Dinas

NIP. 197904042006041005
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PEMERINTAH KOTA PAGAR ALAM
DINAS KETAHANAN PANGAN DAN PERIKANAN
Jalan H Djazul Kuris No. Komplek Perkanoran Gunung Gare Pagar Alam
Telepon 0730 623 545 Faximil 0730 623545
Emai : dkp2pagaralamm@gmai.com

NOTULEN RAPAT
TIM EFEKTIF PELATIHAN BUDIDAYA IKAN BENIH DAN INDUK IKAN UNGGUL
KITO SEMUA (BENING WONG KITO)

Haritanggal Rabu/ 14 Mei 2025

Pukl 08.00 WIB s/d selesai

Tompat Dinas Ketahanan Pangan dan Perikanan Pagar Alam

Pimpinan rapat  : Kepela Bidang Pemberdayaan dan Pengelolaan Perikanan

Posertarapat  : Tim Efeki Pelatihan Budidaya lkan Benih dan Induk fkan
Unggul Kito Semua (Benig Wong Kito)

Notulen Denny Apriansya, Amd.Kom

Perihal Rapat Pombuatan Tim Efekt dan Pombuatan SK Tim Efekif

Pembahasan Rapat

Rapat dbuka oleh bapak kepala bidang pemberdayaan dan pengelolaan perikanan
pukul 09.00 WIB. Agenda rapat pada kesompata ii adaiah pembentukan tim ofekif
dan pembuatan SK tim efektif mengenai tugas dan fungsi masing-masing individu
yang wajlb dipenuhi sebagai bentuk pertanggungfiawaban terhadap fugas yang
sudah di amanahkan. Mohon dingat dan dilaksanakan sesuai sasaran. Dalam hal
rapat ini akan diiaksanakan kegiatan pelathan budidaya ikan benih dan induk ikan
unggul kito semua (bening wong kito) sebagal bentuk optmalisasi pentingnya benih,
induk dan calon induk bermutu di Kota Pagar Alam. Mohon kepada para tim efokt
untuk meningkatkan kinerjanya.

Notuien,

Denny Apriansya, Amd Kom
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PEMERINTAH KOTA PAGAR ALAM
DINAS KETAHANAN PANGAN DAN PERIKANAN
ol H.Djzut Kot No. Kook Parkaniran Gunung GarPagar Al
Tolopon 0730 623545 Fasank G730 625645

Enai- dpzpsgarasnm@omai com

'NOTULEN RAPAT
'RAPAT BERSAMA STAKEHOLDER TENTANG KOMITMEN KERJASAMA BENI
INDUK DAN CALON INDUK BERMUTU

Hattangoal - Senin, 19 Mei 2025

Pl 13,00 W 51 soesal

Tompat Dinas Kotahanan Pangan dan Porikanan Pagar Alam

Pimpinan apat - Kepala Bidang Pemberdayaan dan Pengeclaan Perkaran

Posertarapat - Tim Efekt Poiathan Budidayn xan Benh dan Induk lan
Unggul Ko Semu (Bering Wang ko)

Noten Denny Apriansya, Amd.Kom

Pochal Rapat Barsama Stakoholdor ontang Kormmen Kejasama

Barih Induk dan Calon Incuk Bamut
Pombahasan Rapat

Rapat dbuka oloh kepala bdang pembercayaan dan pengoioiaan perkanan puk
1300 WIB. Agenda rapa pada kesempatan i adalah agenda uama membahas
roncana kora sama dalam ponyediaan benih, nduk, dan caion nduk ikan bemut
sora apat borsama par slakeholde yang membanas Kommen kora sama dolom
pongadaan dan penyodiaan bonin, incuk. se colon nduk bormut. Portomuan i
berujuan untuk menyatkan i can langhah srtegis antr ihak erkat, mula dai
Instans pomorinah, elak usaha, ingga kekompelk peani atau pembucdidaya, quna
Mmemastan keersedizan sumber daya genetk yang unggul dan berkelanjan.
alom rapat torsobu, para pinok menegaskan poringnya snerg dalem hel
stondarisas mut, diibus, sera pomoinaan tokis untuk menjomin keberbasian
program pambiian nasinal

Mengetahu, Notuon,

— /Qﬂf/
%M/M R,

Np. 198511072000031003
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Nomr S0P

Tangoal Pembuatan | 28 Mel 2025

TangoulRovl | -

PEMERNTANKOTA [ TanggalElosi | 28l 2025
PAGARALAM

DINAS KETAHANAN [ Disahan Ole

'PANGAN DAN PERIKANAN

[ FASILITASI BENIH
INDUK DAN CALON
INDUK IKAN

Undang-undang Nomor 3
Tahun 2014 tentang Hasl _Produks
Buddaya lkan, dan Unt Pengeclaar
Kesehatan lkan;

3. Peraturan Pemerintah Repubilk_Indor
Nomor 28 Tahun 2017 tentang Pembudi
Ikan (Lembaran Negara Republ Indonesiz
Tahun 2017 Nomor 166, Tambahs
Leombaran Negara Nomor 6101

4. Peraturan Wall Kota Pagar Alam Nomor 65
Tahun 2021 fentang_kedudukan susunan
organisasi tugas dan fungsi sera taa kel
Dinas Ketahanan Pangan dan Perkanan
Kota Pagar Alam:

5. Tupoksi Bdang _Pemberdayaan _dan|
Pengolahan Perkanan Dinas Ketahanan

Pangan dan Parkanan Kota Pagar Alam.

1.0 penyedaan daia _dan _informas
pembuddayaan fan dalan 1 (k) daua

Pembudidayaan Ikan dalam 1 (Satu) Daerah
Kabupaten/Kota pokok i idak diakukan sesuai
jacwal maka kegatan produksi ian di BBl akan|
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DINAS KETAHANAN PANGAN DAN
PERIKANAN KOTA PAGAR ALAM

Diberikan kepada

Sebagai

PESERTA

Pelatihan Keglatan Budidaya kan Benih dan Induk Ikan Unggul Kito Semua
(Bening Wong Kito) Pagar Alam

Ketuid Pelaksana,
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PEMERINTAH KOTA PAGAR ALAM
SEKRETARIAT DAERAH KOTA

e s oo G v Kot Pogar Adm.

Pagar Alam, 33 4un 2025

Novor 526/ 108 /DKP2:D/2025

siat Fontng

Langiran

Hal Undangan Pembinaan dan Pomantauan Pembudidaya Ken d

Darat
Kepada Y
1 Kepela BAPPEDA
2 Kopala Dinas Portarian;
3 Kapaia Dinos PERNDAGKOP
4. Camat so- Kota Pogar Al
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Tampat

Merindakanj Undang:-Undang Nomor 31 tahun 2004 Tentang Perkanan

an senubungen akan diaksanskan Kegiatan Pelathan Buddaya an Benin Dan
Jnduk Kkan Unggei Kito Semua (Baning Wong Kio) yang cksanakan cieh Dinas
Ketananan Pangan dan Perkanan Kota Pagar Alam, dergan inl dmina kepada
e————

HariTanggel Seasa, 24 uni 2025

Waks 0900 WIB .9 solsai

Tompat Vila Hotl Pagar Alam Dernpo Flower
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Home News Ekonomi Olah Raga Eduka Hume
Pengembangan Budidaya lkan di
Pagaralam Lewat Pelatihan
‘Bening Wong Kito’

Penulis: Novrico Saputra - Selasa, 24 Juni 2025

Pagaralam, Sumselupdate.com — Kota Pagaralam
terus berupaya mendorong kemajuan sektor
perikanan melalui pelatihan budidaya ikan berterna
Benih dan Induk Ikan Unggul Kito Semua atau T~
‘Bening Wong Kito’ yang digelar oleh Dinas
Ketahanan Pangan dan Perikanan setempat.

Dalam kegiatan ini, Balai Besar Budidaya Ikan Air

Tawar (BBBIAT) Sungai Gelam, Provinsi Jambi turut

ambil bagian sebagai narasumber, melalui Wahyu Dwi
bowo yang hadir bersama Kabid Pemberdayaan
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24 Jun 2025 HUMAS DKP2 Berita

Pagar Alam - Untuk meningkatkan kapasitas petani ikan lokal dan mendorong kemandirian benih
unggul daerah, Dinas Ketahanan Pangan dan Perikanan Kota Pagar Alam menggelar pelatihan
budidaya benih dan induk ikan unggul bertajuk “Benih Wong Kito”, di Villa Hotel Pagar Alam Dempo
Flower, Selasa (24/06/2025)

-»

Pelatihan tersebut secara resmi dibuka oleh Asisten Ill Bidang Administrasi Umum Sekretariat Daerah
Kota Pagar Alam, Drs.Hermawan, MM.

Narasumber dari Balai Perikanan Budidaya Air Tawar (BPBAT) Jambi memberikan apresiasi Kepada
Dinas Ketahanan Pangan dan Perikanan Kota Pagar Alam yang telah memfasilitasi pelatihan

tersebut.

-/

"Kami sangat mengapresiasi kegiatan ini untuk mendukung kemajuan sektor perikanan dalam
kemandirian benih ikan lokal. Dengan teknologi yang tepat dan pemilihan induk unggul, petani ikan di
Kota Pagar Alam bisa menghasilkan benih berkualitas tinggi tanpa tergantung dari luar daerah,"
ujarnya.

Wahyu Dwi Wibowo juga menambahkan bahwa BPBAT Jambi siap membantu dengan program
magang tanpa dipungut biaya yang diadakan oleh BPBAT Jambi.

“Jika ada yang kurang jelas kami dari BPBAT Jambi siap membantu. Silahkan mengikuti program
magang di balai benih kami tanpa dipungut biaya, berapa lamapun waktu yang diinginkan”
tambahnya.

Sementara itu, Plt Kepala Dinas Ketahanan Pangan dan Perikanan Kota Pagar Alam, Jepri Zulfikar, SP.,
M.Si didampingi oleh Kepala Bidang Pemberdayaan dan Pengelolaan Perikanan Okta Novianto,
S.ST.Pi, M.Si menyampaikan pelatihan tersebut dapat menjadi titik awal kebangkitan sektor budidaya

ikan air tawar di Kota Pagar Alam.

"Melalui program Benih Wong Kito bertujuan untuk meningkatkan kemampuan dan keterampilan
sumber daya manusia pembudidaya ikan. Selain itu, kami bersama BPBAT Jambi juga memberikan
pembinaan dan penyuluhan teknis secara langsung kepada para pembudidaya ikan di darat, serta

mengidentifikasi berbagai kendala yang mereka hadapi dalam kegiatan budidaya," Ucapnya.

Sekedar informasi, pelatihan tersebut dilaksanakan selama dua hari dan diikuti oleh puluhan peserta
yang terdiri dari petani ikan, penyuluh perikanan, serta pelaku usaha budidaya perikanan dari
berbagai kecamatan di Kota Pagar Alam. Para peserta mendapatkan materi teori dan praktik langsung
di lapangan, mulai dari teknik seleksi induk unggul, pemijahan buatan, penanganan larva, hingga

manajemen pakan dan kualitas air.

(Humas DKP2)
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Pemerintah Kota Pagar Alam melalui Dinas
Ketahanan Pangan dan Perikanan akan
Bekerjasama dengan Kementerian Kelautan dan
Perikanan melalui Balai Besar Perikanan Budidaya
Aif Tawar Sungai Gelam Jambi dalam Proses
Fasilitasi Pengembangan Benih Induk dan lkan
Unggul, dalam proses Pendidikan Pelatihan dan
Magang Kerja, Pengadaan Induk dan Benih Unggul,
Serta Pelestarian Ikan dan Lingkungan, dengan
Harapan meningkatnya produksi perikanan Kota

Pagar Alam.
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